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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987

1. Konsonan

No Arab Latin No Arab Latin
1 J Tidak 16 L T

dilambangkan

2 « B 17 L V4
3 il T 18 & ¢
4 & S 19 & G
5 z J 20 s F
6 C H a1 k) Q
7 c Kh 22 J K
8 J D 7273 J L
9 J Z 24 2 M
10 B R 25 ) N
11 B Z 26 P wW
12 g S - ° H
13 g Sy 28 e ’
14 U S 29 s Y
15 Ua D

2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
’ Fathah A
£ Kasrah I
e Dammah u

b . Vokal Rangkap

Vokal Rangkap b

--------------

angnya berupa gabungan

yungan huruf, yaitu:

Huruf Tanda
sl Fathah dan ya A
s Fathah dan wau I
s Dammah dan U
i wau
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Contoh:

gala: Jé
rama: (=)
gila: a8

yaqulu: 3;33

dang al, serta
arbutah (3) itu

ditransliterasika

Contoh:
raudah al-atfal/raudatul atfal :  JallaY) da g
al-madinah al-munawwarah/ : 3 3l Anaal)
al-madinatul munawwarah ,
talhah : aall
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Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya di
Contoh: Ham

sesuai kaidah penerjemahan.

n Bahasa Indonesia,
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ABSTRAK

Nama : Nashyban Mafruza

NIM : 190602085

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah
Judul : “Pengaruh  Penggunaan Modernisasi  Alat

Pertanian Dan Pemahaman Teknologi Terhadap

Pendapatanm Buruh Tani Dalam Perspektif

Ekonomi® Islam,, (Studi Pada Desa Keunaloi

Kecamatan Seulimeum*Kabupaten Aceh Besar”
Pembimbing I [ : Hafizh Maulana, S.P., S.H.I., M.E
Pembimbingh,  : Junia Farma; M.Ag

Hadirnya teknologi pertanian menimbulkan dampak negatif bagi
buruh tani dikarenakan teknologi tersebut dapat menggantikan
pekerjaan para buruh tani yang mana hal itu dapat mempengaruhi
pendapatan buruh tani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengaruh penggunaan modernisasi alat pertanian dan
pemahaman teknelogi~ terhadap™ pendapatan buruh tani dalam
perspektif ekonomt, Islam secarasparsial maupun secara simultan.
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan
dengan- metode pengumpulan data’ menggunakan penyebaran
kuegsioner yang diberikanykepada 30 responden. Adapun analisis
data yang digunakan yaitu menggunakan regresi linear berganda.
Hasil'dari penelitian ini terdapat penganuh negatif dan signifikan
antara ‘variabel modernisast” alat” pertanian terhadap pendapatan
buruh tani Desa Keunaloi Kegamatan Seulimeum Kabupaten Aceh
Besar dengan-perolehan-nilai-i-hitung.sebesar -2,726 dan t-tabel
2,501 dan nilai stgnifikansi yang dihasilkan-0,001 lebih kecil dari
0,05. Dan juga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel pemahaman teknologi dengan pendapatan buruh tani Desa
Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar dengan
perolehan nilai t-hitung sebesar 2,575 dan t-tabel 2,501 dan nilai
signifikansi yang dihasilkan 0,016 lebih kecil dari 0,05. Secara
simultan atau bersama-sama modernisasi alat pertanian dan
pemahaman teknologi juga memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap pendapatan buruh tani karena fhiwng > fiabel 5,527
> 4,21 dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000.

Kata Kunci: Modernisasi Alat Pertanian, Pemahaman
Teknologi, Pendapatan, Buruh Tani
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang Masalah

Pertanian merupakan sebuah kegiatan yang memanfaatkan
sumber daya alam hayati yang dilakukan oleh masyarakat untuk
menghasilkan bahan bakda pangan, energi ataupun industri.
Kegiatan pemanfaatan sumber daya alam hayati ini disebut dengan
pembudidayaan . tanaman atat bercocok tanam. Orang yang
melakukan kegiatan tersebut disebut sebagal petanidan sebuah
negara yang masyarakatnya dominan berprofesi sebagai petani
disebut sebagai negara agraris.

Indonesia sendiri merupakan sebuah negara agraris, hal ini
dikarenakan wilayah Indoresia memiliki sumber daya alam yang
melimpah baik, itu, di perairan maupun dif daratan serta juga
memiliki tanah yang' subur sehingga-cocok untuk Kegiatan
pertanian. Selain itu, Sekior pertanian di Indonesia ‘dijadikan
sebagal penopang perekonomian negara. Jika dilihat kebelakang
tepatnya pada tahun-1997-hingga-1998-saat itu dimana Indonesia
dilanda oleh krisis.moneter. yang lumayan parah sehingga banyak
usaha yang mengalami kegagalan dan-mengalami pertumbuhan
yang negatif. Akan tetapi sektor pertanian di Indonesia mampu
untuk bertahan pada saat itu dan bahkan mengalami pertumbuhan
yang positif. Dengan adanya pertumbuhan yang positif tersebut
sektor pertanian mampu menciptakan lima juta peluang kerja baru

bagi masyarakat Indonesia. Sektor pertanian di Indonesia juga



menjadi penyumbang devisa terbesar dengan total devisa sebesar
13 milyal dolar AS pada tahun 1997. Hal ini membuktikan bahwa
tangguhnya sektor pertanian di Indonesia dapat dijadikan sebagai
tumpuan penggerak ekonomi nasional (Muta’ali, 2019). Seperti
yang disampaikan, sektor pertanian berpotensi mendongkrak
perekonomian. Peningkatanoutputskomoditas dan jasa merupakan
definisi umum dari pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, ketika
orang berbicara tentang perttmbuhan ekonomis, mereka sering
mengacu pada perubahan angka, seperti PDB atau, pendapatan
output per kapita (Fitri et al, 2017). Di perdesaan, \pertanian
merupakan jenis profesi yang lumayan banyak digeluti oleh
sebagaian masyarakat. Oleh karena itu sektor pertanian di
perdesaan memiliki. peranan yang sangat/penting. Masyaarakat
perdesaan yang.melakukanfusaha di bidang pertanian atau dikenal
sebagai- usaha tani dengan pemanfaatan.sumber daya modal dan
sumber daya alam yang ada,yaitu.seperti air dan tanah. Masyarakat
di desa yang memiliki “pekerjaan di bidang pertanian di
kelompokkan dalam-beberapa-macam-status yaitu petani pemilik,
buruh tani; petani.penyakap.(bagi hasil), dan petani penyewa.
Seperti halnya masyarakat desa Keunaloi yang berada di
Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar. Masyarakat
Keunaloi pada umumnya memiliki lahan pertaniannya sendiri dan
juga berprofesi sebagai petani. Namun di satu sisi ada juga
masyarakat yang tidak memiliki lahannya sendiri tetapi juga

berprofesi sebagai buruh tani. Buruh tani yang dimaksud di sini



kerjanya yaitu membantu petani saat penanaman padi dan pada saat
proses pemanenan. Dengan pekerjaan buruh tani yang seperti itu
mereka bisa mendapatkan upah dengan kisaran Rp. 90.000 per hari
yang mana dengan nilai upah segitu masih tergolong pada
tingkatan menengah ke bawah. Hal itu terjadi karena pekerjaan
buruh tani ini bukan pekerjaan yang tergolong dalam pekerjaan
kontrak panjangsyang setiap hari ada pekerjaanya. Adapun terkait
dengan upah~buruh tani seperti yang telah diteliti oleh Nuraini
(2020)/juga terdapat kesenjangan dimana upah para, buruh tani
dibayar tidak sesuai dengan pekerjaan yang telah dilakukannya.
Terdapat faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya
upah buruh  tani, seperti ~meningkatnya persaingan untuk
mendapatkan. buruh tani’® Selain “itu, para’ pengusaha unit
penggilingan padi skala kecil telah mengambil alih pekerjaan yang
secara - tradisional “dilakukan oleh /perempuan. Keadaan telah
berubah, dan saat ini paraspemilik pabrik kecillah yang berada di
antara kelompok kaya yang bergantung pada jasa buruh tani untuk
menggiling biji-bijtan=mereka-(Adniyah & Putra, 2022). Sistem
kerja buruh tani.merupakan sistem panggilan atau kondisional yang
mana tergantung pada kebutuhan petaniyang mau menggunakan
jasanya. Di era serba teknologi seperti sekarang ini dengan
masuknya alat-alat pertanian seperti traktor, combine harveste,
thresher, dan lain sebagainya yang mana itu membawa dampak
yang signifikan kepada para buruh tani ini. Dampaknya yaitu bisa

mengurangi dan bahkan bisa menghilangkan sumber pendapatan



mereka karena pekerjaan yang biasanya mereka lakukan sudah
tergantikan dengan alat-alat pertanian yang berbasis teknologi ini.
Dapat dilihat sebagai contoh yang pada mulanya para petani di desa
Keunaloi dulunya menggunakan pola-pola tradisional dalam
melakukan kegiatan bertaninya seperti membajak sawah
menggunakan bantuan kerbau sekarang sudah tergantikan dengan
menggunakan traktor, biasanya petani memisahkan padi dari
batangnyasmenggunakan gabotan sehingga memerlukan banyak
buruh Kini beralih menggunakan thresher yang hanya memerlukan
beberapa orang saja, contoh lainnya,dapat juga kita lihat saat proses
pemanenan dimana biasnya petani memerlukan 15-20 orang buruh
tani untuk memanen padi dengan menggunakan arit. Sekarang para
petani hanya memerlukan sekitar'é orang saja untuk memanen padi
sekaligus memisahkan padi dari batangnya menggunakan combine
harvester.

Di era sekarang “ini dalam ‘sektor pertanian, peranan
teknologi juga sangat™ penting dimana dengan adanya peranan
teknologi ini sangat mempengaruhi-keberhasilan serta produktivitas
yang dihasilkan.dari usaha. tani.. Dapat diketahui bahwa di negara
Indonesia dari tahun“ke tahun ‘penduduknya ikut bertambah yang
mana dengan bertambahnya penduduk tersebut kebutuhan akan
sandang, pangan, dan papan akan semakin meningkat. Salah satu
yang terpenting dari ketiga aspek tersebut yaitu pangan, karena
tanpa pangan orang-orang tidak bisa melanjutkan kehidupannya di

dunia ini, serta indikator keberhasilan suatu negara itu dapat dilihat



dari ketahanan pangan dari negara tersebut. Oleh karena itu sektor
pertanian harus bekerja ekstra dalam menjaga kebutuhan pangan
sehingga bisa terpenuhi dari waktu ke waktu.

Secara umum, tujuan teknologi pertanian adalah
memaksimalkan output sekaligus menurunkan biaya. Ketika kita
berbicara tentang peningkatan efisiensi, efektivitas, produktivitas,
dan kualitas hasil sekaligus mengurangiy beban petani, Kita
berbicara.tentang penggunaan peralatan dan perlengkapan dalam
proses/ produksi. Istilah “teknologi pertanian® mengacu pada
penggabungan dan penggunaan bantuan mekanis apa pun dalam
kegiatan pertanian. Pertanian telah dipraktikkan sejak lama, dan
peralatan serta teknologi yang digunakan di dalamnya telah
berkembang seiring. dengan perubahan budaya. Batu dan kayu
digunakan untuk membuat peralatan dam mesin mentah pertama
yang digunakan dalam pertanian, yang akhirnya digantikan oleh
logam. Peralatan pertaniansawalpya cukup sederhana namun kini
telah™ berkembang menjadi desain yang lebih rumit. Peralatan
pertanian secara langsung-dipengaruhi-oleh peningkatan efisiensi
penggunaan Sumber. daya. alam_bersama_dengan sistem motorik
Sukirno (1999) dalam Suaib (2018). Di-satu sisi dengan hadirnya
alat-alat pertanian ini membawa dampak positif bagi para petani di
Desa Keunaloi karena menggunakan alat-alat tersebut dapat
meningkatkan kuantitas serta kualitas dari hasil pertaniannya serta
juga dapat mengefisienkan waktu sekaligus biaya dalam proses

bertaninya dari mulai persiapan lahan hingga proses pemanenan. Di



sisi lainnya dengan rendahnya tingkat pemahaman teknologi serta
tidak ada aksesnya terhadap itu dapat membawa dampak yang
kurang bagus pada buruh tani karena alat moderenisasi pertanian
tersebut bisa menggantikan pekerjaan yang biasanya mereka
kerjakan sehingga berkurangnya dan bahkan hilang mata
pencaharian para buruh tani<di Desa.Keunaloi.

Menurutesearch gap atas penelitian,yang dilakukan oleh
Asmaul Khotimah (2019) yang berjudul Pengaruh Modernisasi
Alat Pertanian Terhadap Peluang Kerja dan Pendapatan Buruh Tani
DiDesa Tulung Indah Kecamatan' Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara menunjukkan bahwa variabel Modernisasi Alat Pertanian
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Peluang Kerja buruh
tani di desa tulung .indah dengan t=hitung < t-tabel (-6,247 < -1,664)
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Dan variabel Modernisasi
Alat Pertanian berpengaruh negatif terhadap Pendapatan buruh tani
di desa tulung indah dengan t-hitting < t-tabel (-6,502 < -1,664)
dengan tingkat signifikan™ 0,000 -<| 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa—Meodernisasi——Adat Pertanian berpengaruh
negatif terhadap.Peluang. Kerja dan Pendapatan buruh tani di desa
tulung indah.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti terdorong untuk
mengangkat judul “PENGARUH PENGGUNAAN
MODERENISASI ALAT PERTANIAN DAN PEMAHAMAN
TEKNOLOGI TERHADAP PENDAPATAN BURUH TANI
DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISALAM (Studi Pada



Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh

Besar)”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat

mengemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

1.3

1.

Apakah penggunaan_modernisasi_alat pertanian berpengaruh
terhadap pendapatan buruh tani di DesasKeunaloi Kecamatan
Seulimeum Kabupaten Aceh Besar?
Apakah  pemahaman teknologi  berpengaruh terhadap
pendapatan buruh tani di Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum
Kabupaten Aceh Besar?
Apakah penggunaan modernisasi alat pertanian dan
pemahaman teknologi berpengaruh secara /simultan terhadap
pendapatan buruh tani di-Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum
Aceh Besar?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitianini sebagat berikut:
Untuk mengetahui—bagaimana—penggunaan modernisasi alat
pertanian berpengaruh. terhadap pendapatan buruh tani di Desa
Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar
Untuk  mengetahui  bagaimana pemahaman teknologi
berpengaruh terhadap pendapatan buruh tani di Desa Keunaloi
Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar
Untuk mengetahui apakah penggunaan modernisasi alat

pertanian dan pemahaman teknologi berpengaruh secara



simultan terhadap pendapatan buruh tani di Desa Keunaloi
Kecamatan Seulimeum Aceh Besar

1.4  Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Praktis

Secara praktis __penelitianw, ini diharapkan agar dapat
berkontribusi dalam hal memberikan masukan yang positif dan
informasi.kepada pihak yang terkait khususnya=bagi masyarakat
Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar dan
umumnya kepada pemerintah Indonesia guna untuk memberikan
perhatian lebih terhadap masalah-masalah yang ada pada rakyat
kalangan bawah seperti halnya para buruh tani ini.
2. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini maka akan dapat dijadikan
sebagai pedoman dalam. meneliti tentang.penggunaan-modernisasi
alat’ pertanian dan pemahamansteknologi terhadap pendapatan
buruh tani.
1.5  Sistematika Penelitian
BAB | PENBAHULUAN

Bab ini memaparkan ‘dan menguruaikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan

manfaat penelitian.



BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini memaparkan dan menguraikan tentang kajian
pustaka yang membahas tentang modernisasi alat pertanian dan

pemahaman teknologi terhadap pendapatan buruh tani.

BAB IIl METODE PENEL ITIAN
Bab ini membahas terkait metode,yang penulis gunakan
dalam penelitian ini untuk mendapatkan data dan menemukan hasil

dari penelitian ini.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil temuan menurut kuesioner yang
telah dibagi kepada para buruh tani desa keunaloi kecamatan
seulimeum kabupaten™ aceh besar “tentang /analisis pengaruh
penggunaan modernisasi alat pertanian dan pemahaman teknologi

terhadap pendapatan-buruh tani.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi--tentang.-kesunpulan dari hasil penelitian,
keterbatasan dan hambatan yang dialami oleh penulis serta juga

mencakup Saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Pendapatan
2.1.1 Definisi Pendapatan

Menurut Kamus..Bésar Bahasa Indonesia (KBBI, 1998),
pendapatan merypakan suatu hasil yang didapatkan melalui sebuah
pekerjaans” (usaha dan lainnya). Sedangkan™sdalam kamus
manajemen menegaskan bahwa pendapatan itu merupakan uang
yang didapatkan oleh seseorang, organisasi atau perusahaan yang
berbentuk seperti gaji, sewa, bunga, upah komisi, ongkos ataupun
keuntungan (Marbun, 2003). Kemudian Sukirno (2008) juga
mengatakan bahwa" pendapatan™ merupakan penghasilan dalam
bentuk nominal yang,diterima gleh penduduk atas kerja selama satu
periode tertentu, baik \.itu harian, /mingguan, bulanan-maupun
tahunan.

Dalam agama Islam felah méengatur dengan jelas terkait
bagaimana cara memperoleh pendapatan dengan benar, hal ini
diterangkan dalam Q.S Al-Bagarah ayat 188.

\jJSL.J f&;j\ é‘ LGJ s Jjgﬁp v_<_d V_Qs st
/0/‘/0/0}9// 00 W Zo -

Artinya : “Dan janganlah kamu makan harta di antara
kamu dengan jalan yang batil, dan (janganlah) kamu

menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan
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maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang

lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahuinya”.

Dari ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa terlihat
secara jelas bahwa agama Islam telah menegaskan bahwa dalam
memperoleh pendapatan atatl penghasilan harus benar-benar sesuai
dengan syariah dan berdasarkan hukum perundang-undangan yang
telah ditetapkan oleh negara.”Pendapatan yangw=diperoleh harus
menggunakan cara yang benar, tidak dengan cara \yyang bathil
seperti korupsi dan tindakan curang, lainnya (Sadewo, 2019). Tidak
hanya cara memperoleh pendapatan, sumber pendapatanpun ikut

dalam Islam juga telah diatur dalam QS Al-Baqgarah ayat 168.

ujp st . LD;U@U\@\M LS ) (s

:Mo ij; rﬁﬁj : 4] 5 v,LMS\

Artinya : “Wahal manusia! Makanlah dari (makanan) yang
halal dan baik yang:terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-tangkah setan. Sungguh, setan itu musuh

yang nyata bagimu’*

Ayat di atas menegaskan dengan jelas bahwa sumber
pendapatan seseorang harus berasal dari sumber yang halal dan
baik.

Menurut Simanjuntak (2001), ia mengatakan bahwa apabila

pendapatan seseorang akan mengalami peningkatan maka
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utility/kepuasan seseorang juga ikut meningkat, indikator yang
digunakan yaitu adanya pertambahan konsumsi ataupun dengan
bertambahnya waktu luang yang mana dengan bertambahnya
waktu luang maka dapat ditandai dengan berkurangnya jam kerja.

Secara umum pendapatan memiliki tiga fungsi, yaitu:

1) Pendapatan dapat=dijadikan sebagai. bentuk penjamin yang
layak untuk seseorang beserta anggota keluarganya.

2) Pendapatan,sebagai kompensasi atas hasil kerja yang telah
dilakukan oleh seseorang atau output dari hasil produksi.

3) Sesorang dapat termotivasi dengan adanya pendapatan ini
sehingga produktivitas dan kinerja bisa selalu terjaga dengan
baik sehingga dapat membuat peningkatan secara terus-

menerus pada sektor produksi.

2.1.2 - Pendapatan,Dalam Ekonomi/lslam
Terdapat empat hahtingkat keberhasilan perekonomian jika

diukur pendapatan nasional berdasarkan ekonomi Islam, yaitu:

1. Pendapatan  nasiopal _harus  dapat mengukur penyebaran
pendapatan individu rumah tangga.

Nilai-nilai sosial“dan ekonomi Islam dapat dimasukkan ke
dalam penghitungan pendapatan nasional jika distribusi alami
produksi per kapita juga diperhitungkan. Akan mudah untuk
melihat berapa banyak orang yang masih hidup dalam kemiskinan
di Amerika Serikat jika distribusi pendapatan individu dapat
diketahui dengan tepat.
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2. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sektor
pedesaan
Meskipun diakui bahwa tidak mudah untuk mengukur
produksi komoditas subsisten secara tepat, namun diperlukan suatu
kesepakatan untuk memuat jumlah produksi komoditas yang
dikelola. Pendapatan dari-produksiwsubsisten, khususnya produksi
pangan, sangatlah penting.

3. Pendapatan, ‘nasional harts dapat mengukur, kesejahteraan
ekonomi Islam

Rata-rata tersebut ' tidak ymemberikan gambaran utuh
mengenai kesejahteraan suatu masyarakat. Kebutuhan, baik yang
efektif maupun yang mendasar, harus dinyatakan dalam bentuk
porsi total konsumst.yang dipenuhi oleh setiap kategori barang dan
jasa. Hal ini harusdilakukan karena tingkat/kesejahteraan suatu
negara. dapat diukur_‘dari kemampuan«negara tersebut dalam
memenuhi kebutuhan dasaw,warga”negaranya, termasuk makanan,
tempat tinggal, layanan kesehatan, pendidikan, air bersih, dan
peluangrekreasi.

4. Perhitungan...pendapatan.nasional _sebagai ukuran dari
kesejahteraan nasional Islam melaluirpendugaan nilai santunan
antar suadara dan sedekah

Meskipun sedekah memainkan peran penting dalam budaya
Islam, namun hal tersebut tidak termasuk dalam GNP karena bukan

merupakan transfer moneter. Hal ini bukan sekedar tindakan
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kebaikan melainkan kewajiban bagi mereka yang menempuh jalan
keagamaan (Nasution, 2010).

Upah atau gaji juga dapat dianggap sebagai jumlah uang
yang dibayarkan pemberi kerja kepada karyawan sebagai imbalan
atas jasa karyawan tersebut (Chapra, 1999). Islam menawarkan
suatu solusi yang solutif terhadap masalah upah sehingga tidak ada
yang terzalimi dan kedua belah pihak. Solusi‘tersebut terdapat pada

surah Al-Bagarah ayat 279.

r&b (w L\) od 4\.3;.:;/) Jj\ I u,w | o (.J uu

~ e A0 &2 o~ 02 o <o~ 2 o

O sl Uy drum 1 r—Q‘f“ s

Artinya : “Maka’ jika kamu tidak mengerjakannya

(meningoalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah

dan Rasul-Nya akan ‘memerangimus Dan jika kamu

bertaubat (dari. pengambilan /riba); maka bagimu pokok

hartamu; kamu »tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya”.

Dalam Islam juga-sangat dranjurkan bagi pemuluknya untuk

meningkatkan keadaan‘ekonomi; sebagaimana firman Allah dalam

surat An-Nisa ayat 29:
ujﬁ of &) Jjgﬂb (&M v&isjﬁ\ s L dﬁ\ s
,Uo///aeﬂw P

A
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
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kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah maha

penyayang kepadamu”.

Menurut  Al-Qurthubi  tulisan dalam Asnawi (2004),
perdagangan dalam bentuk jual beli diperbolehkan dan mempunyai
tujuan untuks, meningkatkan ™~ perekonomian, ~dan ayat diatas
menjelaskan mengapa perdagangan merupakan upaya untuk
meningkatkan perekonomian dan  merupakan salah satu upaya
untuk  meningkatkan perekonomian. profesi-profesi  yang
dibolehkan Allah sepanjang didasari keikhlasan, akad yang jelas,
dan bebas riba.

2.1.3 Faktor-faktor.Yang Mempengaruhi Pendapatan
Menurut Simanjurtak (2001)/@da beberapa faktor yang bisa
mempengaruhi pendapatan seseorang, antara lain:
1) Pendidikan
Di.kalangans masyarakat; jpendidikan. menjadi salah satu
bentuk konsumsi. Karena dalam proses pendidikan itu ada biaya-
biaya yang harus dikeluarkan untuk penyelesainnya. Proses
Industrialisasi memiliki standar tertentu dalam merekrut tenaga
kerja sehingga membuat masyarakat harus menempuh pendidikan
serta melanjutkan pendidikan setinggi-tingginya dengan harapan
bisa memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini diperjelas

dengan kenyataan bahwa terjadi pemetaan upah berdasarkan
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karakteristik tingkat pendidikan sesorang. Apabila tingkat
pendidikan seseorang itu tinggi maka pendapatan yang dihasilkan
juga tinggi. Berdasarkan data BPS yang diakses pada tanggal 17
Desember 2022 memperlihatkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan maka rata-rata pendapatan yang didapatkan juga tinggi,
dimana pendapatan yang.memilikistingkat pendidikan tinggi yaitu
tingkat universitas rata-rata pendpatannya Rp. 4,24 juta sedangkan
pendapatan®yang tingkat pendidikannya paling, rendah yaitu
tidak/belum tamat SD dengan rata-rata pendapatannya sebesar Rp
1,65 juta.

Tingkat pendidikan yang tinggi akan mempengaruhi pilihan
seseorang dalam memperoleh pekerjaan. Karena jika tingkat
pendidikannya tinggi maka akan' memenuhi kebanyakan standar
kualifikasi yang telanh ditetapoleh penyedia dapangan pekerjaan.
Oleh sebab itu, sekior pekerjaan wang berpenghasilan tinggi
kebanyakan terisi oleh “erang-orang; yang memiliki tingkat
pendidikan yang tinggi. Dalam Teort Human Capital disebutkan
bahwa pendidikan seseorang-dapat-meningkatkan pendapatannya
(Prosojo et al, 2017).

2) Jumlah Partisipan Kerja

Berdasarkan hasil peneletian yang dilakukan oleh Brianjaya
(2018) tentang Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Keluarga Miskin Di Kecamatan Panarukan Kabupaten Situbondo
menyatakan bahwa partisipasi kerja di dalam anggota keluarga
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dengan koefisien.
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Yang berarti semakin banyak anggota dalam keluarga yang
memiliki pekerjaan maka pendapatan keluarga tersebut juga ikut
meningkat. Jumlah anggota keluarga yang memiliki pekerjaan akan
mempengaruhi besar kecilnya pendapatan suatu keluarga.
3) Usia

Faktor usia menjadi salah satu faktor yang cukup
berpengaruh pada pendapatan seseorang. Dalam hal usia seseorang,
terdapat masaproduktivitas antara usia 15 hingga-64 tahun (Riyadi,
2015) /Bertambah atau tidaknya pendapatan itu sangat, bergantung
pada usia, karena semakin bertambahnya usia seseorang akan
berpengaruh terhadap kinerja fisiknya. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan  produktivitas sehingga  dapat membuat juga
pendapatannya ikut mengalami penurunan.
4) Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan menjadi penentu terhadap  besaran
pendapatan yang akan didapatkan«(Brianjaya, 2018). Besaran upah
yang' didapatkan pekerja tergantung sama jenis pekerjaannya.
Semakin bagus jenis-pekerjaan-yang-dimiliki maka semakin tinggi
pula tingkat upah yang.akan.ia terima dan begitupun sebaliknya.

2.1.4 Indikator Pendapatan
Suparmoko (2000) menyatakan bahwa terdapat tiga
indikator pendapatan, antara lain:

1. Gaji dan upah
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Sesuatu yang bernilai uang yang diterima oleh
karyawan suatu bisnis, pemerintah, atau organisasi
nirlaba atas jasa yang diberikannya.

2. Pendapatan dari kekayaan
Keuntungan diperolen melalui perusahaannya sendiri.

Artinya, tidak_te pengorbanan waktu dan tenaga

ilai sewa kekayaan

AR-RANIRY
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2.2 Modernisasi Alat Pertanian
2.2.1 Definisi Modernisasi Alat Pertanian

Yang dimaksud dengan “modernisasi” adalah transformasi
peradaban pra-modern menjadi peradaban yang lebih maju secara
teknologi dan sosial. Seperti yang dikatakan Rifkian et al (2017),
teori modernisasi bertumpt padas.premis bahwa pembangunan
sosial bersifat searah (linier), progresif, “bertahap, dan dapat
membawassuatu peradaban dari kondisi primitif-ke kondisi maju.
Melalui serangkaian operasi yang mengkaji aspek pertanian dari
pola mental, Prabowo (2017) memaparkan dalam Khotimah (2022)
apa saja yang dimaksud dengan pertanian kontemporer. Kemudian
terjadi serangkaian peristiwa yang mungkin mempengaruhi
pembentukan. pilihan tindakan yang: membantu proses tersebut
dengan menggunakan teknologi mekanisasi. Jika menyangkut fitur
fisik* seperti kualitas, . produktivitas, kdantitas, dan efisiensi,
mekanisasi di bidang pertanian dapat memberikan hasil yang jelas
dan tinggi bagi sistem pertanian. Ungkapan “modernisasi alat-alat
pertanian” mengacu—pada—proses—dimana peralatan dasar dan
teknologi yang. digunakan. dalam_pertanian_diubah menjadi lebih
kompleks sehingga pada akhirnya dapat menghemat waktu dan
uang bagi petani.

Modernisasi alat pertanian di era serba teknologi
merupakan suatu langkah yang tepat untuk mengikuti alur zaman
seperti sekarang ini dimana segala aktivitas manusia bisa efisien

dengan adanya keterlibatan teknologi di dalamnya. Modernisasi
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alat-alat pertanian memiliki tujuan tersendiri dimana tujuannya
yaitu menurunkan beban kerna dan meningkatkan efisiensi tenaga
manusia, menurunkan kerusakan pada produksi pertanian,
mengurangi biaya produksi, memberi jaminan naiknya kuantitas
dan kualitas hasil produksi, meningkatnya taraf hidup petani, dan
menciptakan pertumbuhan® ekonemi yang subsisten menjadi

pertanian komersil.

2.2.2 ~Alat-Alat Modern Pertanian

Adapun alat-alat modern pertanian sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Khotimah (2022) vaitu:
1) Traktor tangan

Traktor tangan merupakan sebuah alat yang memiliki daya
gerak motor dieselatau motor bensin /an /memiliki dua roda,
berporos tunggal, dan.memiliki kopling” yang berfungsi untuk
sumber daya penggerak straktor” (Hadiutomo, 2018). Traktor
berfungsi untuk mempersiapkan fahan sebelum proses penanaman
atau dikenal dengan-kegiatan-membajak-sawah. Traktor pada masa
sekarang 1 ini...sanagat..berperan___penting 'dalam  proses
mempersiapkan lahan_tanaman karema dengan menggunakan
traktor ini proses penyiapannya bisa dilakukan dengan cepat. Jika
dibandingkan dengan penggunaan cara tradisional seperti
membajak sawah menggunakan kerbau maka traktor ini merupakan
opsi yang lebih bagus karena tidak menguran waktu dan tenaga

yang besar. Seperti halnya masyarakat Desa Keunaloi Kecamatan
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Seulimeum Kabupaten Aceh Besar menggunakan traktor dalam
menyiapkan lahan karena hal tersebut yaitu mengefisienkan tenaga
dan waktu.
2) Pompa Air

Pada dasarnya pompa air pada pertanian ini dimanfaatkan
untuk membuat irigasi yang dimana_dengan irigasi tersebut dapat
memperlancar proses produksi dan perawatan terhadap lahan dan
tanaman. .Dalam usaha tani @it merupakan salah, faktor penentu
berhasil atau tidaknya usaha tersebut. Jadi penggunaan pompa air
di sini yaitu pada saat masyarakat memindahkan air dari tempat
penampungan air ke area pertanian. Di desa keunaloi, masyarakat
menggunakan pompa air ini pada saat kekurangan air atau
mengering Seperti pada ‘saat “musim  kemaru tiba. Dengan
penggunaan pompa ' air ~ini lahan sbeserta tanaman bisa
terselamatkan karena.tidak akan kekeringan dan akan tetap tumbuh
dengan subur (Sulaiman & Armang2018).
3) Knaspack Motor Sprayer (Alat-Semprot Mekanis)

Knaspack sprayer —merupakan- sebuah alat alat yang
berfungsi untuk. mendidtribusikan_herbisida untuk menanggulangi
organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti hama ataupun hama.
Cara penggunaan alat ini biasanya dengan digendong sekaligus
menarik tuas secara berulang agar menimbulkan tekanan untuk
membuat cairan dari tangki menuju ke nosel yang kemudian akan
mengeluarkan butiran-butiran cairan yang sangat kecil sehingga

terlihat seperti kabut. Di sisi lain alat ini berpotensi untuk tidak
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meratanya cairan Yyang terkena gulmanya karena alat ini
membutuhkan tenaga yang cukup besar, jadi persentase untuk
cairan yang dikeluarkan tidak stabil. Oleh sebab itu, dengan adanya
inovasi baru yang memunculkan knaspack motor sprayer sehingga
membuat masyarakat beralih untuk menggunakan alat ini. Alat ini
tidak menguras tenaga.~manusia, _yang harus memompanya
menggunakan tangan, akan tetapi alat ini akan,mengeluarkan cairan
secara otomatis karena memakal tenaga mesinssehingga tekanan
yang diberikan stabil dan jumlah terkena gulma oleh cairan dapat
merata dengan baik (Asiddig, 2014).
4) Mesin atau Alat Perontok Padi Thresher

Mesin thresher atau alat perontok padi ini yaitu suatu alat
yang digunakan ‘wuntuk® memisahkan®padi/dari batangnya. Cara
penggunaannya, yaitu 'dengan memegang bagian ujung gagang
batang jerami padi, lalu.dimasukkan ke dalam gerigi perontok padi
sehingga padi akan mengalami preses perontokan yang sempurna.
Pada“ alat ini juga tersediakan tempat padi yang Siap untuk
dirontokkan yang mana-waktu-yang-digunakan untuk perontokan
dan pengambilan.bahan baku cukup efisien (Gunawan, 2014).
5) Combine Harvester

Combine harvester merupakan sebuah revolusi dari mesin
thresher, yang mana fungsinya hampir sama namun combine ini
lebih mudah digunakan. Alat ini dapat langsung memotong
sekaligus memisahkan batang jerami dengan buliran padi. Berbeda

dengan thresher yang hanya bisa memisahkan buliran padi dengan
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jeraminya saja. Penggunaan alat ini hanya dengan mencurahkan
bagian malai padi yang dipotong ke bagian perontok mesin.
Kemudian bulir gabah yang dihasilkan dari proses perontokan
tersebut dapat ditampung pada karung atau tempat tampungan
gabah sementara. Setalah proses perontoka padi maka akan tersisa
jerami, lalu jerami tersebut“bisa digunkan sesuai kebutuhan para
petani (Jamaluddin, 2019). Alat ini mampuybekerja dengan cara
memisahkan“butir padi yang kemudian langsung.dimasukkan ke
dalamgkarung, sehingga alat ini dipercaya mampu meningkatkan
mutu kualitas saat pengerjaan setelah panen dan mempertahankan
kuantitas produksi. Alat ini dapat melakukan proses panen padi
dengan luas lahan 1 hekiar dengan waktu 2-3 jam.
2.2.3 Indikator Modernisasi Alat Pertanian
Indikator, Moderniasi alat pertanian ada 2 menurut
Gunawan (2014) ‘dalam ' bukunya /yang berjudul mekanisasi
pertanian, indikator yaitu:
1) Sumber daya manusia

Sumber daya-manusia-merupakan aset yang berpotensi

menjadi..aset. fisik_dan_non_fisik ‘yang memberikan

kontribust terhadap . kelangsungan hidup organisasi

(Hadi et al, 2023) namun tidak dipandang sebagai

modal finansial. Keterampilan sumber daya manusia

sangat penting dalam aspek fisik dan teknis operasi

mekanisasi  pertanian.  Memilih, menguji, dan

mengevaluasi  teknologi, serta  mengembangkan
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2)

teknologi baru untuk mengikuti kemajuan, semuanya
merupakan bagian dari pengelolaan sistem teknologi.
Keahlian dalam perencanaan, analisis, dan pengambilan
keputusan yang tepat tentu diperlukan untuk melakukan
transisi dari sistem_pertanian padat karya ke sistem
pertanian padatsmodal dengan menggunakan instrumen
modernisasi pertanian.

Kelembagaan

Perusahaan fisik seperti universitas dan lembaga
pemerintah hanyalah dua contoh institusi. Hal ini terkait
dengan infrastruktur 'yang membantu kemajuan
mekanisasi pertanian dan teknologi baru. Organisasi
yang perlu direvitalisasi antara lain koperasi petani,
perusahaan' rintisan (Start Jup), perusahaan otomotif,
bank, lembaga asuransi, /bengkel reparasi, dan jasa
perawatan rumah. Ketahanan mekanisasi pertanian

dipastikan dengan kehadiran organisasi-organisasi ini.

Pemahaman.Teknologi

2.3.1 Definisi Pemahaman

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk selalu gigih

dalam menuntut ilmu seperti yang diperintahkan dalam beberapa
ayat Al-quran dan Al-hadist diantaranya seperti yang termuat
dalam firman Allah SWT dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang
berbunyi:
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Artinya : “Wahais0Orang=erang yang beriman! Apabila

Yo

dikatakan® kepadamu,  “berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis, maka tapangkanlah, niseaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatan,
“berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa
derajat. Dan Allah” maha teliti apa /yang yang kamu
kerjakan”.

Dan Hadist Nabi SAW :

o 4 w 4

e 5 e L

Artinya : “Menuntut-imu“ittr wajib atas setiap Muslim”
(HR. Ibnu Majah dar¥i Anasirar).

Dalam ayat dan hadist di atas menunjukkan bahwa

menuntut ilmu adalah kewajiban umat Islam dan betapa mulianya

kedudukan orang yang berilmu dalam Islam karena ilmu adalah

jalan nyata untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia maupun

di akhirat kelak. Memahami sesuatu berarti memahaminya dengan

cara yang dimungkinkan oleh kecerdasan dan pengalaman (Anto,
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2011). Salah satu definisi pemahaman adalah “penguasaan mental”,
sedangkan definisi lainnya adalah "kemampuan untuk sepenuhnya
memahami dan menyampaikan makna dari apa yang dipahami”.
Kemampuan untuk menerapkan pembelajaran suatu topik ke dalam
penggunaan praktis merupakan_komponen penting dari pemahaman
yang benar.

Karena pemahaman identik dengan pertumbuhan, dan
pertumbuhan=bersifat dinamis® sehingga dapat=berubah seiring
waktu/Anda harus kreatif untuk menghasilkan imajinasi yang kuat.
Proses kognitif tingkat rendah termasuk dalam pemahaman. Dalam
hal ini, pemahaman mengalahkan pengetahuan. Namun hal ini
tidak berarti bahwa belajar tidak ada gunanya, karena keakraban
dan keahlian merupakan prasyaratuntuk pemahaman.

Pemahaman seseorang dapat dijadikan‘alat bukti apabila ia
dapat _menghubungkan secara jelas/ antara fakta dan gagasan,
sebagaimana dikemukakan, oleh#Suharsimi (2002) dalam Anto
(2011). Dengan memahami suatt konsep, seseorang mempunyai
kebebasan untukmembedakan—konsep  tersebut dengan konsep
serupa, 'melestarikannya,...mencurigainya, = menjelaskannya,
mengembangkannya, menarik kesimpulannya,
menggeneralisasinya, mengingat kembali contoh-contoh yang
relevan, dan menunjukkannya.

Hasilnya, jelas bahwa pengetahuan dan pemahaman saling
terkait erat, meskipun memiliki karakteristik yang berbeda.

Perbedaan antara mengetahui dan memahami terletak pada
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kemampuan seseorang untuk menggunakan informasi yang baru
mereka peroleh, serta pada kapasitas mereka untuk melakukan
penyesuaian dan perbaikan. Saat ini, mungkin Anda sudah
memahami dengan baik apa itu pemahaman dan apa bedanya
dengan sekadar mengingat atau mempelajari sesuatu.

2.3.2 Definisi Teknologi

Ketika kita berbicara tentang “teknologi”, yang kita maksud
adalah penciptaan dan penggunaan alat dan sistem=untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi manusia sehari-hari. Umumnya orang
menggunakan kata | “teknologi’ | ‘secara bergantian) dengan
“prosedur” (Maryono & Istiana, 2008). Kompetensi, keahlian, dan
pengetahuan semuanya ditunjukkan dalam asal muasal teknologi
(Sudjana & Rifai, ©1989). “Techne, dari bahasa Yunani techne,
berarti “"seni manajemen yang terampil”. Bagi‘mereka yang belum
tahu, “teknologi” hampir selalu identik dengan mesin.

Teknologi sebagaimana didefinisikan oleh Roger dalam
Syukur (2008) adalah suatu “dcsain™ atau “desain untuk alat bantu
tindakan” yang mengurangi——ambiguitas. dan meningkatkan
kausalitas ‘dalam. rangka.mencapal._suatu_tujuan. Sedangkan Gary
Janglin dalam Arifin. & Setiyawan (2012) berpendapat bahwa
teknologi adalah penerapan ilmu-ilmu perilaku dan alam serta
pengetahuan lainnya secara sistemis dan metodis dalam rangka
memecahkan permasalahan.

Para ahli sepakat bahwa teknologi adalah pendekatan

sistematis apa pun untuk meningkatkan efisiensi upaya manusia
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melalui penggunaan pengetahuan dan teknik yang telah diketahui
sebelumnya. Istilah "teknologi” mengacu pada kumpulan
pengetahuan yang telah diterapkan pada penciptaan alat, sistem,
dan infrastruktur yang dapat digunakan. Penulis mendefinisikan
teknologi sebagai penerapan pengetahuan ilmiah pada penciptaan
peralatan seperti mesin, penyesuaian, pengaturan, dan proses yang
membantu manusia dalam tugas sehari-hari dan memberikan
jawaban yang..efisien dan berguna terhadap permasalahan yang
mengganggu masyarakat modern. Di era digital saat ini, teknologi
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari sehingga pemahaman
dasar tentang teknologi ~sangatlah ' penting. Individu dapat
berintegrasi dengan febih baik ke dalam masyarakat yang
bergantung pada teknologi 'saat ini dan memperoleh manfaat dari
kemajuan teknologi‘saat ini jika mereka memiliki pemahaman yang
kuat tentang subjeknya.
2.3.3 Macam - Macam Teknolegi

Menurut Suyanto (2005) teknologi memiliki bermacam-
macam jenisnya, sesuat-dengan-penerapan bidang yang digunakan
serta disupport.demi.memudahkan pekerjaan manusia, antara lain

yaitu:

a. Bidang Komunikasi Lisan
Komunikasi lisan jarak jauh lebih menantang sebelum
teknologi modern maju. Mereka perlu berkenalan pada

awalnya, namun kami dapat berbicara dengan bebas
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meskipun jarak fisik kami jauh. Kita bisa melakukan
percakapan langsung dengan mereka yang jauh berkat
telepon. Kemudian, kemajuan teknologi memungkinkan
kita mengembangkan radio, televisi, dan internet yang
semuanya merupakan_ alat komunikasi yang sangat
kompleks. Tanpa kabel, komunikasi jarak jauh masih dapat
dilakukan‘dengan teknologi satelit saat ini. Dengan ponsel,
lebih spesifiknya.

b. ~Teknologi Produksi Makanan dan Obat-obatan (farmasi)
Salah satu tantangan dalam produksi pangan adalah pangan
cepat rusak dan sulit disimpan dalam jangka waktu lama,
namun kemajuan teknologi juga telah merambah ke bidang
manufaktur ‘pangan “dan farmasi. Untuk mewujudkannya,
sumber dayaidasar dapat diubah menjadi makanan siap saji
yang tidak »mudah rusak melalui pengolahan. Teknik
pelestarian digunakan untwk melaksanakan kemajuan ini.
Teknologi tefah berkontribust | terhadap perkembangan
industri farmast dan produksi—obat-obatan, serta industri
makanan.. Kalaupun.obat-cbatan_saat _Ini masih dianggap
terbuat dari bahan alami, pengolahannya dilakukan dengan
bantuan mesin, sedangkan dahulu hanya dilakukan dengan
tangan manusia. Penggunaan mesin telah menghasilkan
proses produksi yang lebih efisien dan bersih sehingga
menghasilkan obat-obatan berkualitas tinggi.

c. Teknologi Transportasi Masal
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Indikator jenis dan karakteristik teknologi transportasi,
seperti tingkat pelayanan dan sistem operasional serta
kompleksitas permasalahan menjadi landasan
pengembangan transportasi. Hal ini dilakukan dengan
tujuan meningkatkan _efisiensi transportasi orang dan
barang. Contoh yang baikstentang bagaimana kemajuan
teknologicdapat menjadi barometer kemajuan transportasi
adalahwevolusi ojek, yang telah berubah-.dari beroperasi
secara tidak bergerak menjadi beroperasi secara online
secara eksklusif melalui penggunaan telepon pintar.

. Teknologi Perbankan dan Keungan

Dalam hal pencapaian manajerial, efisiensi memainkan
faktor. penting dalam “kesuksesan seseorang. Untuk
mencapai kinerja puncak tanpa mengeluarkan banyak uang,
penting untuk menguasai teknik<manajemen  waktu dan
sumber daya. Bahkan _industri perbankan pun mulai
merasakan manfaat dari penggunaan teknologi mutakhir
dalam operastonal-sehari=hari==Kita dapat melihat bahwa
nasabah..harus.mengantri, _membawa buku tabungan dan
memenuhi Kriteria administratif ‘lainnya untuk melakukan
penarikan tunai beberapa tahun yang lalu. Misalnya, Liestyo
(2005) mencatat bahwa dunia usaha dapat memperoleh
manfaat dari teknologi ini jika teknologi ini memudahkan
nasabah  untuk menarik uang tunai. Misalnya,

menyederhanakan proses pembayaran tagihan bulanan,
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seperti kartu kredit, telepon, layanan listrik, penyedia

internet, dan sebagainya.

. Teknologi Bisnis

Seiring berkembangnya era informasi, dunia usaha
menghadapi pasar yang semakin kompetitif dan berpusat
pada pelanggan yang ditandai dengan perubahan yang
cepat, kompleks, dan mendunia. Istilah "lingkungan bisnis"
digunakan untuk menggambarkan .-berbagai aspek
masyarakat dan pemerintah yang berdampak pada usaha
komersial. Oleh karena itu, "rekayasa ulang proses bisnis"

(BPR) kini menjadi hal yang harus dilakukan dalam iklim

perusahaan yang serba cepat dan penuh tantangan saat ini.

Rekayasa ulang proses bisnis sering kali mencakup berbagai

bidang, termasuk sebagal:

1) Pemberdayaan, dimana kemampuan untuk
menggunakan teknologi secara efektif akhir-akhir ini
menjadi suatu kebutuhan untuk membantu keberhasilan
suatu perusahaan.

2) 'Akses..online internal_ke gudang pengetahuan teknis
yang dapat diakses oleh setiap karyawan perusahaan
(manajemen pengetahuan).

3) Berkonsentrasi pada klien. Banyak bisnis sekarang lebih
menekankan pada melayani kebutuhan pelanggan
mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu

memprioritaskan kebahagiaan klien dan kemudahan
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penggunaan sambil mengadopsi inisiatif  seperti
perdagangan elektronik. Dalam hal memuaskan
kebutuhan konsumen dengan cara yang cepat dan
mudah, perdagangan elektronik tidak ada duanya.
f. Teknologi Industri
Pertumbuhan induStri “Amerika mengantarkan era
persaingan ekonomi nternasional; snamun, kebangkitan
Jepang, sebagal kekuatan industri besar mengejutkan
komunitas internasional. Contoh pabrikan mobil Jepang
yang mempunyai kehadiran kuat di pasar Indonesia antara
lain Honda, Toyota, Nissan, Daihatsu, dan masih banyak
lagi. Penggunaan komputer dan robot yang dikendalikan
komputer "dalam industri® merupakan bagian besar dari
keberhasilany, Jepang dalam/ Midang ini, meskipun
manajemen ‘dan, disiplin yang solid juga penting. Robot
yang diproduksi dan, dijual’Jepang sangat dicari di seluruh
dunia. Sektor manufaktur Jepang banyak menggunakan
layanan komputer~CAD-—(Computer Aided Design) dan
CAM . (Computer. Aided _ Manufacturing). Hal ini
menunjukkan-bahwa komputer, sebagai hasil dari teknologi,

dapat meningkatkan kualitas hasil akhir.

2.3.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman
Menurut Kotler dan Bowen (2002: 191), pemahaman

masyarakat sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain:
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1)

2)

3)

Faktor Ekonomi

Karena orang-orang dengan pendapatan yang lebih besar
mampu untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi,
tingkat pengetahuan dan pemahaman dasar masyarakat
secara umum dapat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi.
Kapasitas untuk_mengakses,sumber daya yang diperlukan
untuk melakukan kegiatan tertentu juga dipengaruhi oleh
standar hidup seseorang.

Faktor Sosial/Lingkungan

Hampir di mana pun Anda melihat, Anda akan melihat
bukti adanya semacam hierarki sosial. Anggota kelas sosial
yang berbeda mempunyai norma perilaku yang sama dan
mempunyai cita-cita yang sama. Sgseorang pertama-tama
dibentuk, oleh  lingkungannya, 4ang darinya ia dapat
memperoleh sifat-sifat positif dan.negatif, bergantung pada
karakter kelompok‘teman sebayanya. Pandangan seseorang
mungkin berubah akibat apa yang ditemuinya di dunia.
Faktor Psikologis (Pendidikan dan Pengalaman)

Tiga faktor. psikologis utama_tingkat motivasi seseorang,
kemampuan belajar, serta gagasan dan sikap yang sudah
dipegangnya juga berperan dalam tingkat pemahamannya.
Pembelajaran terjadi bersamaan dengan penampilan aktor.
Modifikasi perilaku melalui pengalaman adalah apa yang
kita maksud ketika kita berbicara tentang pembelajaran.

Pendapat dan sikap seseorang terbentuk dari pengalaman
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4)

2.356

dan pendidikannya, kemudian membentuk kesadaran
kolektif.

Faktor Informasi

Dampak data terhadap pemahaman tidak dapat disangkal.
Bahkan jika seseorang memiliki tingkat pendidikan formal
yang buruk, merekasmasih»dapat memperoleh manfaat dari
memperoleh pengetahuan melalui ‘sumber-sumber yang
memiliki. reputasi baik™ seperti televisiz=radio, dan surat
kabar.

Indikator Pemahaman Teknologi

Adapun kemampuan pemahaman berdasarkan tingkat

kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat dibagi kedalam tiga

tingkatan (Kusmawa, 2012). Antara lain:

1)

2)

Penerjemahaan (Translation)

Penerjemahan. ‘digambarkan /sebagai proses. mengubah
makna suatu bahasa, ke bahasa lain dengan menggunakan
konsep yang “sama atau -serupa. Untuk ~membantu
pemahaman, i dapat diterjemahkan dari kerangka
konseptual ke dalam_representasi_simbolik. Dengan kata
lain, menerjemahkan “berarti “memahami gagasan di
baliknya.

Penafsiran (Interpretation)

Keterampilan ini melampaui penerjemahan sederhana untuk

mencakup pengenalan dan pemahaman. Dengan membuat

34



asosiasi antara apa yang diketahui dan apa yang dipelajari
kemudian, seseorang dapat menafsirkannya.
3) Ekstrapolasi (Extrapolation)

Tingkat kecerdasan yang lebih tinggi diperlukan untuk
ekstrapolasi, karena kemampuan untuk memperoleh makna
baru dari teks yangsada sangatlah penting. Menyimpulkan
hasil potensial atau memperluas perspektif Anda dalam
kaitannya dengan wakitt, ruang, situasi,.atau masalah yang

dihadapi.

2.4  Buruh Tani
2.4.1 Pengertian Buruh Tani

Laki-laki dan perempuan-berusia antara 15 dan 50 tahun
yang bekerja padaipetani-dianggap 'sebagai pekerja pertanian.
Bahkan ketika mereka, memiliki properti, produksi-yang buruk
dapat berdampak negatifiterhadap kemampuan mereka untuk
menafkahi keluarga. Setelah mereka selesai bertani, mereka sering
berangkat kerja. Seseerang-yang-bekerja-di suatu peternakan untuk
mendapatkan upah.atau.pembayaran_dikenal sebagai buruh tani.
Buruh tani bertanggung jawab menjaga lahan atau kebun tempat
mereka bekerja dengan melakukan tugas-tugas seperti menyiangi,
menanam, dan memanen. Petani dan peternak misalnya, sering
disebut sebagai “pekerja pertanian” (Juanda et al., 2019).

Pada abad kesembilan belas, ketika perkebunan dan

pertambangan dibuka di bawah pemerintahan kolonial Belanda,
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pekerja Indonesia muncul sebagai lapisan sosial ekonomi yang
berbeda. Ungkapan “buruh tani” telah berkembang menjadi
kategori sosiologis bagi sekelompok besar penerima upah yang
melakukan tugas serupa dengan pekerja di perkebunan dan industri.
Ungkapan pegawai dan pegawai diperuntukkan bagi mereka yang
mempunyai pekerjaan diperekonemian formal atau bagi mereka
yang bekerja di lembaga pemerintah. ‘Sementara itu, Kkuli
mempunyai“arti yang sama dengan pekerja, dansjika difilter lebih
dalamdagi, maknanya bahkan kurang dari itu. Istilah Hindi "quli*
diterjemahkan menjadi "kuli*, yang menunjukkan seorang pelayan
atau buruh tidak terampil.
2.4.2 Ciri-ciri Buruh Tani
Sajogyo (1995) dalam Juanda et al (2019), menyebutkan
beberapa ciri-ciri buruh tani'vang bekerja@engan upah harian lepas
di antaranya yaitu:
a. Kegiatan Ekonomi
1) Buruh tani biasanya dipekerjakan oleh tuan tanah besar
dengan digaji sebagai pekerja harian
2) \Setelah...hasil__pertanian__diangkut, buruh tani
diperbolehkan menggunakan lahan  tersebut untuk
menanami tanaman dengan kurun waktu kurang lebih
sekitar enam bulan sebelum lahan tersebut digunakan
kembali oleh tuan tanah
3) Di waktu pekerja tersebut tidak memiliki pekerjaan

sebagai buruh, maka para buruh tani tersebut melakukan
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1)

2)

3)

4)

perdagangan kecil-kecilan yang menghasilkan laba kira-
Kira sama besarnya dengan gaji mereka

Kedudukan Sosial

Pekerja pertanian mempunyai status terendah dalam
masyarakat. Tidak ada cara bagi mereka untuk
mempertahankan‘atau kehilangan posisi mereka saat ini,
dan mereka tidak akan pernah bisa kembali ke level
yang  lebih rendah. Cita-cita normatif-suatu kelompok
sangat dipengaruhi oleh cara pandang seperti itu.

Karena mereka mempunyai sedikit kendali atas nasib
mereka sendiri, para buruh tani hanya mampu bertahan
hidup. Para pekerja pertanian tidak boleh diharapkan
untuk © memahami sepenuhnya arti penting dari
konsekuepsi fakta ini terhadapaencana pembangunan.
Kebanyakan, orang yang/bekerja di pertanian tidak
melanjutkan “pendidikan” ke perguruan tinggi dan
memiliki sedikit atau"bahkan tidak punya pengalaman
menjalankan-pertanian.-iviereka menghabiskan seluruh
hidup..mereka. bekerja_sebagai_buruh' tani, sehingga
mereka terbiasa dengan tugas-tugas seperti mencangkul,
menanam, menyiangi, dan memanen.

Buruh tani pada umumnya tidak memiliki rasa
kebersamaan yang kuat. Banyak dari mereka adalah

pekerja sementara yang jika saatnya tiba, akan pindah
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ke lokasi lain untuk mencari prospek pekerjaan yang
lebih baik.

2.5  Sektor Pertanian
2.5.1 Pengertian Sektor Pertanian

Sektor pertanian.«mempunyai peranan penting dalam
keseluruhan kerangka pertumbuhan ekonomi nasional. Pertanian
adalah preses, penyiapan lahan untuk menanam, dan memanen
pangan atau tanaman bermanfaat lainnya (Phonna, 2019). Kegiatan
pertanian memanfaatkan tanah yang subur di dataran, rendah.
Dalam QS. Al-An’am [8]:141, menjelaskan tentang sumber daya

alam sebagaimana firman Allah:
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Attinya @ “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang
berjunjung, pohon  kurma, tanaman-tanaman yang
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila
dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan

janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
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tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-
An’am [8]:141).

Pertanian bercocok tanam merupakan mata pencaharian
yang paling baik menurut para Ulama dengan alasan bercocok

tanam adalah hasil usaha tangan sendiri, Nabi SAW bersabda:
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Artinya: “Tidaklah seseorang memakan makanan yang
lebih baik dari® orang yang ‘memakan/ dari hasil usaha
tangannya, dan adalah Nobi Daud ‘Alaihi Salam makan
dari hasil tangannya sendiri”. (HR. Bukhari)

Anjuran Islam~dalam bercocok tanam dijelaskan juga
bahwa Agama Islam-rupanya-menganjurkan untuk memakmurkan
bumi dan| memanfaatkan. lahan supaya produktif dengan cara
ditanami. Dalam QS..An-Nahl [14]:10yang diingatkan tentang

kekayaan flora dan fauna dengan firman Allah:

Odﬁju\ﬂbuﬁ r_i_ig, Loi, JAJJ Q\Lg.,d\j,a

djﬁw Gefw
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Artinya: “Dia-lah yang telah menurunkan air hujan dari
langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan
sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang ada
pada (tempat tumbuhnya) kamu mengembalakan
ternakmu”. (QS. An-Nahl [14]:10).

2.5.2 Tahap-tahap Pembangunan Pertanian
terdapat tiga tahapan pembangunan pertanian di anataranya
yaitu:
a. ~Tahap Pertanian Tradisional
Hanya satu atau dua spesies tanaman (seringkali jagung dan
padi) yang ditanam dan dipanen untuk konsumsi manusia dalam
pertanian konvensional. Karena hanya peralatan dasar yang
digunakan dalam proses manufaktur (teknologi yang digunakan
buruk),- output dan»produktivitas menjadi rendah. Investasi atau
penggunaan modal juga rendah,«dengan harga tanah dan tenaga
kerja'menjadi pendarong utama output:
b. Tahap Pertanian Menuju Pertanian iMiodern
Penggunaan..uang..dan.teknologi_masih relatif terbatas,
namun pada saat ini._berbagai macam barang pertanian telah
bermunculan dan dipasarkan ke sektor komersial. Upaya untuk
meningkatkan standar hidup petani dengan memasukkan tanaman
komersial ke dalam pertanian konvensional sering kali tidak
membuahkan hasil. Segala upaya untuk memodernisasi pertanian

konvensional akan berhasil atau gagal tergantung pada dua faktor:
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pengetahuan dan kompetensi petani, dan kondisi perekonomian
daerah.
c. Pertanian Modern

Dalam bentuknya yang sekarang, pertanian kontemporer
merupakan ciri pertanian kontemporer yang sangat produktif, yang
merupakan hasil investasi<besar baik dalam bentuk uang maupun
teknologi. Pada tahap proses ini, seluruh hasil pertanian diarahkan
untuk keunttungan moneter. Ukuran dan tujuan peternakan (khusus)
saat ini sangat fleksibel. Dari pertanian luas yang menanam buah-
buahan dan sayuran hingga ladang gandum dan jagung yang luas,
mengingatkan kita pada wilayah Midwest di Amerika Serikat. Satu
keluarga bisa mengolah dan menanami ribuan hektar lahan
pertanian tanpa ‘bantuan buruh®berkat meluasnya penggunaan
teknologi yang memungkinkan penggunaan imesin seperti traktor
terbesar dan mesin panen masa Kini/ serta metode penyemprotan

udara. Berbagai Orang Lainaya (Arsyad, 2010).
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2.5.3 Sektor Pertanian Dalam Perspektif Islam

Ajaran Islam berpendapat bahwa menggarap tanah adalah
panggilan yang mulia. Selain keuntungan halal atau uang dari hasil
pertanian, ini adalah cara sederhana untuk mendapatkan pahala dari
Allah. Bisnis, pertukangan kayu, dan pertanian semuanya
diperdebatkan sebagai pilihan yang.layak untuk sukses berkarir di
kalangan akademisi. Pekerjaan di bidang, pertanian dianggap
diinginkan~dan ‘afdhal oleh Imam An-Nawawi=dalam sahihnya.
Selaingmembantu diri sendiri, seluruh umat Islam, dan satwa liar
setempat, sudut pandang ini juga merupakan hasil langsung dari
upaya seseorang, sehingga menjadikannya sah. Kemudian petani
belajar tentang tawakkal melalui sektor pertanian (Nugraha, 2017).

Persoalan ' pertanian® merupakan~ persgalan umat yang
merupakan amanahidan tanggung jawab" besar yang dibebankan
kepada-manusia sebagat khalifah yang hidup di muka bumi, karena
banyak undang-undang yang tidak‘dapat dipisahkan dari pertanian,
dan pertanian itu sendiri tidak dapat diptsahkan dari kehidupan ini.
Untuk menciptakan-dan-mendistribusikan pangan dan energi serta
menjaga keseimbangan..ekologi, manusia _melakukan aktivitas
pertanian dengan mengolah tanah dan beternak hewan. Budidaya
tanaman, peternakan, pengelolaan produk kompleks seperti keju
dan tempe, dan bahkan metode ekstraksi sederhana seperti
penangkapan ikan dan pemanenan kayu, semuanya termasuk dalam

kategori pertanian yang luas (Arwati, 2018).
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Untuk merangsang kegiatan pertanian, Arthur. T. Mosher
awalnya mengajukan gagasan tentang faktor dan situasi penting
yang mendukung pembangunan. Pasar produk, teknologi baru,
faktor produksi, sistem insentif, dan transportasi merupakan
kebutuhan; pendidikan, kredit produksi, kelembagaan petani,
rehabilitasi, dan perencanaan pembangunan merupakan kondisi
yang dapat membantu keberhasilan pertumbuban pertanian (Arifin,
2005).

Dalam pandangan Islam, umat manusia dianjurkan untuk
bercocok tanam atau membuka lahan pertanian secara produktif
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seperti yang tercantum
dalam hadistnya yang artinya “Dari Anas bin Malik RA, Rasulullah
SAW bersabda: Tidaklah seorang muslim menanam pohon, tidak
pula menanam tanaman kemudian hasil tanaman tersebut dimakan
olehburung, manusia, atau'binatang melainkan (tanaman tersebut)
menjadi sedekah baginya®, (HR#Imam Bukhari). Dalam hadist
tersebut menjelaskan bahwa Isfam memandang sektor pertanian
tidak hanya bermanfaat-bagi-umat-mushim di saat masih hidup di
dunia, melainkan. bermanfaat bagi_pula di_akhirat kelak. Karena,
tanaman yang ditanam kemudian dikonsumsi oleh makhluk hidup
sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup akan menjadi
sedekah bagi orang yang menanamnya.

Sektor pertanian pun telah dijelaskan dalam firman Allah
SWT dalam QS. Al-An’am ayat 99:
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Artinya: “Dan.Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tanaman yang

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang kurma,

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang

serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada

waktu berbuah, dan menjadi masak. Sungguh, pada yang

demikian, itus,ada tanda-tandas (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman’’.

Sebagaimana dijelaskan dalam' ayat sebelumnya, Allah

SWT “menunjukkan kektiasaan-Nya. dengan menurunkan hujan

sehingga'. berbagai, macam, tanaman dapat tumbuh subur.

menghasilkan benih dari tanaman yang ditanamnya, termasuk yang

berwarna hijau. Kemudian potong-tali yang menjulur dari pohon

kurma agar lebih mudah memetik kurma. Dan Allah menghasilkan

berbagai macam rasa anggur, zaitun, dan delima.
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2.6 Magashid Syariah

Magashid syariah secara lughawi (bahasa) terdiri dari dua
kata, yaitu magashid dan syariah. Magashid adalah bentuk jamak
dari Magshud yang artinya disengaja, atau bertujuan. Dan syariah
merupakan bentuk utama dari kata dasar syara' yang berarti jalan
menuju sumber udara sebagai sumber kehidupan. Sedangkan secara
terminologis, magashid syariah adalah tujuan ajaran Islam atau
bisa juga.dipahami sebagai tujuan pembuat syariat (Allah) yang
menggariskan ajaran Islam (Rachmah, 2018).

Hakikat magashid syariah " dari segi substansi adalah
kemaslahatan. Kemanfaatan dalam taklif Allah dapat diwujudkan
dalam dua bentuk, yaitu pertama, dalam bentuk esensial, berupa
manfaat langsung dalam arti-kausalitas, Dan kedua, bentuk majazi,
yaitu bentuk yang, menjadi sebab yang dapat mendatangkan
manfaat (Junaedi & Nufus, 2019). Ekonomi Islam sebagai bagian
dari sistem ajaran Islamy, sejak’ awal harus ditujukan untuk
mewujudkan apa yang menjadi tujuan syari‘atnya yang meujuk
pada magashid syart‘ah;~yaitu-terwujudnya kemaslahatan untuk
mencapai 'kebahagiaan.. baik _di_dunia_maupun di akhirat. Oleh
karena itu, prinsip~maslahah" dalam ‘penerapan hukum Islam
khususnya di bidang muamalah mengacu pada kemaslahatan dan
kepentingan umum. Rujukan kemaslahatan ini merupakan asas
umum yang bersumber dari berbagai sumber dasar syari‘at, yakni
Al-Qur'an dan Hadits (Fikriawan, 2018).
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Pada umumnya keinginan manusia adalah untuk meraih
kesenangan dunia dan kemuliaan di akhirat, namun untuk
mencapainya diperlukan proses atau cara apapun untuk
mewujudkannya. Keberadaan Magashid Syariah bertujuan untuk
memberikan kemudahan kepada manusia dalam mewujudkan hal
tersebut. Secara umum_magashids.dibagi menjadi beberapa hal
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan.

2.6.1 Macam Macam Magashid Syariah

Imam Asy-Syathibi menulis pemikirannya sekitar tiga abad
setelah Imam Al-Ghazali yang pertama kali menulis, tentang
magashid syariah. Imam Asy-Syathibi juga sependapat dengan
daftar dan urutan Imam Al-Ghazali yang menunjukkan bahwa
pemikiran-pemikiran di tersebut dianggap/ paling sesuai dengan
esensi syariah (Yunadi, 2020). Menurut/Sabil (2022), Tingkatan
Magasid Syariah di‘bagi pada tiga tingkatan, yaitu :

1. Dharruriyat

Secara bahasa™ artinya kebutuhan yang darurat atau
mendesak. Dalam kategoeri-ini-ada-lima-hal yang perlu diperhatikan,
yaitu menjaga..agama,.jiwa,.akal, keturunan, serta harta. Dalam
kebutuhan Daruriyyat, jika tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi
maka akan mengancam keselamatan umat manusia di dunia dan di
akhirat. Ada lima hal terpenting dan mendasar yang termasuk
dalam tipe ini, yang kepentingannya harus selalu dijaga atau

dilindungi:
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b)

d)

Melindungi Agama (ad-Din). Agama merupakan hal
fundamental yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Karena
dapat menjadi pedoman baik berupa perintah maupun
larangan yang menghantarkan pada kebahagiaan di dunia dan
di akhirat. Jika kewajiban memelihara agama tidak dapat
dilaksanakan dengan<baik atau tidak dapat dicapai, maka
dapat mengakibatkan kehancuran atau kerusakan.

Melindungi Jiwa (al-Nafs). Dalam Islamy=nyawa manusia
adalah sesuatu yang sangat berharga dan harus dijaga serta
dilindungi. Seorang Muslim. dilarang membunuh dan
membahayakan keselamatan orang lain atau dirinya sendiri.
Melindungi Akal (al-‘4¢/). Yang membedakan manusia
dengan hewan adalah akal. Oleb” karena itu Kita | wajib
menjaga dan melindunginva, Islams/menganjurkan kita untuk
mencari ilmu sampai ke ujung dunia'manapun dan melarang
kita merusak akal Sehat kita, seperti meminum minuman
keras.

Menjaga Keturunan—(an=Nash-Menjaga garis keturunan
dengan .menikah. menurut_agama_dan negara. Sekaligus
menjaga dan merawat keturunan agar senantiasa baik secara
fisik maupun mental demi mewujudkan kemaslahatan bagi
manusia.

Melindungi Harta (al-Maal). Kekayaan adalah hal yang
sangat penting dan berharga, tetapi Islam melarang kita untuk

memperoleh kekayaan secara tidak sah, dengan cara
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mengambil harta orang lain dengan cara mencuri atau
korupsi.
2. Hajiyyat
Secara bahasa berarti kebutuhan sekunder. Jika kebutuhan
ini tidak disadari, maka tidak akan mengancam keselamatan,
melainkan akan mengalami kesulitan. Untuk menghilangkan
kesulitan tersebut, dalam Islam ada hukum ‘rukhsa (ringan), yaitu
hukum yang~diperlukan untuk meringankan beban, agar hukum
dapat dilaksanakan tanpa merasa tertekan dan terkekang.
3. Tahsiniyyat
Dalam bahasa itu berarti hal-hal yang sempurna. Tingkatan
kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap atau tersier. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka tidak/akan mengancam dan
juga tidak menimbulkan kesulitan.

2.7( Penelitian Terdahuiu

Tentu saja, memiliki landasan-atau acuan berupa beberapa
hipotesis. atau penemuan-—dari—hasii=hasil_penelitian terdahulu
menjadi hal yang krusial sebelum melakukan penyelidikan tersebut.
Hasil-hasil ini sangat penting untuk memberikan konteks bagi
penelitian yang dilakukan dan berfungsi sebagai titik referensi.
Berikut ini adalah tinjauan literatur relevan yang menyoroti
bagaimana kemajuan teknologi pertanian telah mempengaruhi upah

dan prospek kerja para petani dan buruh tani.
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Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/J | Metode Hasil Persamaan | Perbedaan
udul Penelitian
1 | Asmaul Peneliti | Hasil Persamaann | Perbedaann
Khatimah | an penelitian ya yaitu: ya yaitu:
(2022), kuantita | menunjukka | membahas | fokus
“Pengaru | tif n bahwa tentang pembahasan
h variabel pengaruh nya
Modernis madernisasi | penggunaan | mengenai
asi Alat alat alat modern | pengaruh
Pertanian pertanian pertanian modernisasi
Terhadap herpengaru alat
Peluang h pertanian
Kerja dan signifikam terhadap
Pendapata dan negatif peluang
n Buruh terhadap kerja dan
Tani Di peluang pendapatan
Desa Kerja buruh buruh tani
Tulung tani di desa sedangkan
Indah tulung pada
Kecamata fndah penelitian
n dengan t- Ini
Sukamaju hitling< t= membahas
Kabupate tabel (- mengenai
n Luwu 6,247 < - pengaruh
Utara™ 1,664) penggunaan
dengan modernisasi
tingkat alat
signifikan pertanian
0,000 < dan
0,05. Dan pemahaman
varibael teknologi
modernisasi terhadap
alat pendapatan
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pertanian buruh tani.

berpengaru

h negatif

terhadap

pendapatan

buruh tani

di desa

tulung

indah

dengan t-

hitung < t-

tabel (-

6,502 < -

1,664)

dengan

tingkat

signifikan

0,000 <

0,05.
Ratnawati | Peneliti | Hasil Persamaany | Perbedaany
Tahir, an penelitran a yaitu: a yaitu:
Rosanna, | dilakuk..| menunjukka | melihat penelitian
dan Isnam | an n bahwa bagaimana | sebelumnya
Djunais secara “={'dinanika dampak melihat
(2019), kualitat | sejarah penggunaan | bagaimana
“Dampak.{.if modernisasi....alat dampak
Modernis | dengan | pertanian pertanian modernisasi
asi studi digambarka | berbasis pertanian
Pertanian | kasus n dari teknologi terhadap
Terhadap penerapan terhadap petani kecil
Petani teknologi petani dan
Kecil Dan baru perempuan
Perempua (revolusi Sedangkan
n Di hijau) pada
Sulawesi melalui penelitian
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Proses
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an petani
kecil dan
perempuan

ini melihat
bagaimana
pengaruh
penggunaan
modernisasi
alat
pertanian
terhadap
pendapatan
buruh tani
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Batanghar mempengar
i uhi buruh
Kabupate tani dalam
n memenuhi
Lampung kebutuhann
Timur ya sehari-
Dalam harisseperti
Perspektif membeli
Ekonomi sembako
Islam” sehingga

kesejahteraa

n buruh tani

juga ikut

terpengaruh
Anwar Penelitl_(<Hasil Persamaann | Perbedaany
Efendi, an penelitian ya yaitu: a yaitu:
Sukadiji lapanga | meaunjukka Pmelihat penelitian
Sarbi, n n adanya pagaimana | sebelumnya
Dan Sitti | dengan | pengaruh pengaruh fokus pada
Maryam | melakuv , terhadap alat penghasilan
(2020), kan Kesejahtraa | pertanian buruh tani
“Dampak | survey | nburuhtani | modern sedangkan
Pengguna saat petani | terhadap penelitian
an Mesin menggunak . | penghasilan | ini melihat
Modern ah.alat buruhtani bagaimana
Pertanian pemanen pengaruh
Terhadap padi penggunaan
Penghasil modern. modernisasi
an Buruh Pendapatan alat
Tani Di buruh tani pertanian
Desa mengalami dan
Bumiayu penurunan pemahaman
Kecamata dikarenakan teknologi
n petani padi terhadap
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Wonomul lebih buruh tani
yo” memilih

menggunak
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pemanen

modern

seperti

Kombet.
Muh Peneliti | Hasil Persamaany | Perbedaany
suaib an penelitian a yaitu: a yaitu:
(2018), bersifat | menunjukka | sama-sama. | jenis
“dampak | kualitat | n dengan melihat penelitian
teknologi | if dan keberadaan | bagaimana | serta tempat
pada mendis | teknologi di | pengaruh dan waktu
usaha kripsika | desa penggunaan | penelitian
pertanian | n parambamb | teknologi yang
padi di beberap e pertanian berbeda
desa a memberika f"terhadap
paramba |informa | n.dampak kegiatan
mbe nuntuk | yang positif | pertanian
kecamata | melaku | kepada'para
n kan petani
galesong | wawan | karena
kabupaten | cara mampt
takalar dan mengefisien

observa.-kan.jam
St kerja dalam

proses

produksi.
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adanya

teknologi
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parambamb
e kecamatan
galesong
selatan
kabupaten
tekalar.

2.8  Kerangka PemiKiran
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, kerangka
pemikiran dapat dirumuskan sebagai berikut:

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

| Penggunaan Modernisasi
Alat Pertanian

Pemahaman Teknologi |

Pendapatan
Buruh Tant

Kerangka pemikiran di atas'-menjelaskan bahwa penelitian
ini membahas tentangpengaruh. penggunaan modernisasi alat
pertanian (X1) dan pemahaman teknologi (X2) terhadap
pendapatan (Y) buruh tani. Variabel penggunaan modernisasi alat
pertanian (X1) dan variabel pemahaman teknologi (X2), keduanya
diduga memiliki pengaruh terhadap variabel pendapatan () buruh

tani.
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2.9  Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mana apabila
dugaan tersebut benar maka dapat diterima dan apabila salah bisa
ditolak.

Ha : Terdapat pe nggunaan modernisasi alat

pertania

AR-RANIRY
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode kuantitatif deskriptif, yaitu penelitian yang berkaitan
dengan angka-angka dan<‘juga “dapat diukur dengan melihat
pengaruh variabel independen terhdap variabel dependen dengan
didasarkan~pada data yang ada serta dengan_suatu analisa atau
gambaran mengenai situasi atau kejadian yang ada (Larasati & Eka,
2017).

Pembahasan dalam penelitian ini yaitu terkait dengan
bagaimana pengaruh penggunaan modernisasi alat pertanian dan
pemahaman teknologi terhadap “pendapatan buruh tani di Desa
Keunaloi Kecamatan, Seulimeum Kabupaten Aceh Besar.

3.2 __Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di |desa keunaloi kecamatan
seulimeum kabupaten aceh besar."Alasan peneliti memiliki memilih
lokasi penelitian ni-karena-kebanyakan-penduduk Desa Keunaloi
berprofesi'sebagai.petani. dan buruh tani. Oleh sebab itu peneliti
ingin mengkaji lebih-dalam bagaimana pengaruh penggunaan alat
modernisasi pertanian dan pemahaman teknologi terhadap
pendapatan buruh tani.

3.3  Populasi dan Sampel
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a. Populasi
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah suatu
wilayah abstrak yang terdiri dari benda-benda atau
subjek-subjek dengan atribut dan karakteristik yang
telah ditentukan sebelumnya yang menjadi fokus
penyelidikan. Sampel “penelitian ini adalah 30 orang
yangsSemuanya bekerja di bidang pertanian di Desa
Keunaloi.
b. Sampel

Mengingat sampel itu sendiri mengandung unsur ukuran
dan kompasisi populasi,, maka data apa pun yang
diambil dari  sampel tersebut harus mewakili
keseluruhan. Yang dimaksud dengan “ukuran sampel”
adalah proporsi-suatu' populasi yang akan dijadikan
sampel (Sugiyono, 2018); Menurut Arikunto (2012),
sampel lengkapsdiambil jika populasinya kurang dari
100 orang, namun boleh diambil 10-15% atau 20-25%
populast jika populasinya iebih dari 100 orang.

Karena. kecilnya ukuran_sampel _penelitian ini (kurang
dari 100 responden), maka penulis mengambil sampel
dari seluruh populasi yang ada (30 buruh tani). Oleh
karena itu, pendekatan sensus adalah pendekatan yang
menggunakan seluruh populasi sebagai unit observasi,

bukan sebagai sampel penelitian.
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3.4  Jenis Data dan Sumber Data
Pada penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang
digunakan, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer merupakan data yang dimana cara untuk
mendapatkannya langsung_dari lokasi penelitian atau objek
penlitian. Pada penelitian ini untuk mendapatkan data primer
yaitu dilakukan dengan cara penyebaranangket dan kuesioner
pada responden.

2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui
sumber-sumber tidak langsung seperti melalui dokumen, buku
atau yang lainnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian
ini (Bungin, 2005).

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis teknik
atau'metode pengumpulan data yaitu:
1. Metode Field Research
Metode field research adalah™ teknik pengumpulan data
secara langsung di tapangan—(ebjek-penelitisn) dengan memakai
dua metode, yaitu.
a. Observast
Pendekatan observasional melibatkan pencatatan
rinci setiap gejala yang terlihat di lokasi penelitian.
Informasi dikumpulkan hanya melalui inspeksi visual,
tanpa menggunakan instrumen lain yang tersedia secara
umum (Musfah, 2016).
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b. Kuesioner

Kuesioner atau angket merupakan salah satu teknik
pengumpulan data atau informasi dengan mempelajari
keyakinan perilaku, sikap-sikap, dan karakteristik
beberapa orang menggunakan pengaruh sistem yang
diajukan atau.imenggunakan sistem yang sudah ada
(Siregar, 2013). Jawaban-jawaban, yang diberikan oleh
responden pada “item instrument-. akan diukur
menggunakan skala likert. Pernyataan-pernyataan dalam
angket penelitian ini terdiri dari dua jenis pernyataan
yaitu pernyataan foreble ‘dan unforeble. Pernyataan
forable adalah pernyataan yang bersifat atau mendukung
objek penelitian,'sedangkan pernyataan unforable adalah
pernyataan yang bersifat negatif dan tidak mendukung
objek penelitian (Sugiyono, 2018).

2. Metode Library'Research

Metode library research —yaiiu metode dimana cara
pengambilan datanya..dengan.memakal_berbagal jenis literatur
berupa majalah, surat-kabar, buku, dan internet. Kemudian dengan
menggunakan literatur tersebut landasan teoritis menjadi lebih
meyakinkan. Dalam pengambilannya peneliti menggunakan dua

cara pengutipan yaitu:
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a. Kutipan langsung, yaitu kutipan yang sesuai dengan
sumber aslinya yang dikutip atau redaksi teksnya tidak
ada perubahan.

b. Kutipan tidak langsung, yaitu teknik pengutipan dengan
cara tidak mengikuti redaksi sumber aslinya
(Darmayanti, 2047).

3.6  Skala Pengukuran

Proses» penetapan atatl penentuan skalas suatu variabel
tergantung pada jenis data yang terkait dengan variabel penelitian
inilah yang Sugiyono (2018) sebut sebagai skala pengukuran. Skala
nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio adalah jenis
skala belajar yang berbeda. Dalam penelitian ini, skala ordinal
digunakan untuk pengukuran. Skala penilaian adalah istilah umum
untuk skala ordinal.»Anda tidak dapat menjumlahkan, mengurangi,
mengalikan, atau membagi angka-angka ini karena angka-angka ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi  posisi dalam ‘rangkaian

berurutan, bukan nilai absoltt.

Skala Likert dapat digunakan, untuk menilai sudut pandang
individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial, seperti
yang dijelaskan oleh Sugtyono (2018). Penelitian ini menggunakan

skala berikut untuk pengukurannya:
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Tabel 3. 1
Skala Linkert

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
RR Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 4
STS Sangat Tidak Setuju 5

Sumber : Sugiyono.(2018)

3.7  Definisi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga variabel dimana terdapat dua
variabel bebas dan satu variabel terikat, berikut ini adalah uraian
terkait varibel tersebut:

a. Variabel Bebas (X1) penggunaan modernisasi alat
pertanian yang dimaksud ‘adalah tenaga kerja manusia
sudah tergantikan oleh tenaga 4mesin yang mana
biasanya, pekerjaan seperti _melibatkan buruh tani
sekarang stdahiiergantikan oleh mesin.

b. Variabel Bebas (X») pemahaman teknologi yang
dimaksud-adalah-dimana.saat tingkat pemahamannya
terhadap teknologi rendah” maka “ia :akan tertinggal,
dalam konteks ini yaitu buruh-tani. Selain sulit untuk
memahami bagaimana teknologi pertanian mereka juga
tidak memiliki akses ke ranah tersebut.

c. Variabel Terikat (Y) pendapatan yang dimaksud adalah
suatu upah yang akan didapatkan setelah menggunakan

jasanya terhadap usaha orang lain yang menghasilkan.
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Variabel ini diukur dengan menggunakan Skala Likert
(Likert Scale) dengan beberapa pertanyaan dari setiap variabel.
Setiap pertanyaan berisikan 5 pilihan jawaban yaitu : Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (ST), Sangat Tidak
Setuju (STS) dengan skala 1 sampai 5.

Tabel 3. 2
Definisi Operasional Variabel

) .. . Skala
Variabel Definisi Indikator Likert

Penggunaan
modernisasi alat
pertanian yang
dimaksud adalah
X1 tenaga kerja manusia

Modernisa | sudah tergantikan

si Alat | olehtenaga masin
Pertanian | yang mana biasanya
pekerjaan seperti
melibatkan buruh
tani sekarang, sudah
tergantikan.oleh
mesin.

1. Sumber Daya
Manusia

2. Kelembagaan 1445

Pemahaman
teknologi yang
dimaksud adalah
dimana saat tingkat
X2 pemahamannya
Pemaham | terhadap teknologi 1. Menerjemahka
an rendah maka ia akan 2. Menafsirkan 1sd5
Teknologi | tertinggal, dalam 3. Ekstrapolasi
konteks ini yaitu
buruh tani. Selain
sulit untuk
memahami
bagaimana teknologi
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pertanian mereka
juga tidak memiliki
akses ke ranah
tersebut.

Pendapatan yang
dimaksud adalah

suatu upah yang 1. Gaji dan upah

Y . 2. Pendapatan
Pendapata akan didapatkag dari kekayaan
setelah 1s.d5
n 3. Pendapatan
menggunakan .
. dari sumber
jasanya terhadap lain

usaha orang lain
yang menghasilkan.

3.8  Metode Pengolahan dan Analisis Data
3.8.1 Uji Instrumen

Data dari upaya pengumpulan‘data memerlukan pemrosesan
yang cepat setelah dikumpulkan:,Pengolahan /dan penyajian data,
melakukan komputasi untuk @ mengkarakterisasi data, dan
memverifikasi hipotesis smenggupakan. uji statistik merupakan
contoh operasi analisis data dalam penelitian kuantitatif. SPSS
digunakan untuk pemrosesan data, dan ' peneliti mengembangkan
prosedur statistik khusus untuk setiap' kumpulan data menggunakan
variabel berikut:
3.8.1.1 Uji Validitas

Mencari tahu sah atau tidaknya suatu kuesioner penelitian
melalui uji validitas sangatlah membantu. Jika jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mengungkapkan informasi
baru yang dapat dikuantifikasi, maka kuesioner tersebut dapat
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dianggap sah. Agar suatu item pernyataan dianggap asli, harus ada
tingkat konsistensi yang tinggi antara masing-masing elemen dan
skor  keseluruhan  item  pernyataan  tersebut.  Dengan
membandingkan nilai r-hitung (ditemukan untuk setiap item pada
kolom korelasi item-total yang disesuaikan), validitas dapat dinilai
(Sugiyono, 2014). Inilah_cara kamismenempatkan kedua sisi secara
berdampingan:

Jika'rhitung > r table, maka pertanyaan dinyatakan valid.

Jika r hitung < r table, maka pertanyaan dinyatakan tidak
valid.

3.8.1.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas  suatu kuesioner “diuji dengan menggunakan
analisis statistik. Saat menggunakan SPSS /funtuk menentukan
apakah suatu kuesiener dapat dipercaya atau tidak, maka dianggap
dapat diandalkan jika" hasil kuesioner konsisten antar waktu dan
antar pedagang. Kondisi berikut digunakan untuk menyatakan
variabel reliabel:
- Jika r-alpha positif ‘dan ‘lebih besardari r-tabel maka
pernyataan reliable.
- Jika r-alpha negative dan lebih kecil dari r-tabel maka

pernyataan tidak reliable.
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menguji terkait nilai
penyebaran data pada sampel apakah data tersebut terdistribusi
dengan normal atau tidak. Model regresi yang baik ialah model
regresi dimana bisa memperolehwnilai residu yang terdistribusi
dengan normal. Pendistribusian data secara normal dapat dianggap
bisa mewakilinsatu populasi, oleh sebab itu normalitas pada suatu
data sangat penting. Terdapat dua metode pada uji normalitas yaitu
metode grafik dan histagram. Metode yang digunakan peneliti pada
penelitian ini yaitu metode statistic one sample kolomogoro
smirnov dimana fungsinya adalah untuk mengetahui suatu data
normal atau . tidak. pada “data “yang didistribusikan. Residual
dinyatakan terdistribusi dengan normal jika nilai signifikansinya >
0,05 (Ferdinan, 2014,

3.8.2:2 Uji Multikolinearitas

Tujuan ujt ~muitikolinearitas—adalah untuk mengetahui
apakah variabel. terikat (X1, X2) berhubungan linier terhadap
variabel bebas (Y). Memisahkan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen menjadi lebih sulit bila
terdapat hubungan linier atau multikolinearitas di antara keduanya.
Jadi, dalam pengujian ini, sangat penting untuk mengesampingkan

kemungkinan adanya multikolinearitas atau hubungan linier antar
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variabel. VIF (faktor inflasi varians) menguji multikolinearitas

dalam keadaan tertentu.

Jika nlai VIF > 0.05 maka data tersebut berdistribusi normal.
Jika nilai VIF < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi

normal.

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas berguna untuk menguji terkait model
regresi yang digunakan, jika terjadi perbedaan antara varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain maka data
tersebut terjadi heterokedastisitas. Sementara model regresi yang
baik itu ialah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
Adapun Kriterianya yaitu sebagai, berikut:
a. Tidak terjadi, gejala™ heteroskedastisitas apanila nialai
probabilitas signitikansi > ¢ (0,05).
b. Tidak terjadi- gejala heteroskedastisitas apanila nialai
probabilitas signifikansicaos (0,05).
3.8.3 Uji Hipotesis
3.8.3.1 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis  regrest linier~berganda digunakan untuk
menganalisis data dalam penelitian ini. Baik regresi linier dasar
maupun analisis lanjutannya, analisis regresi linier berganda, dapat
digunakan untuk membuat prediksi tentang masa depan pasar
berdasarkan data historis, atau untuk mengisolasi dampak
serangkaian faktor independen terhadap satu variabel dependen.
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Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur
dampak variabel independen khususnya, penerapan mesin
pertanian mutakhir dan pemahaman terhadap kemajuan teknologi
terhadap variabel hasil yakni, gaji yang dibawa pulang oleh petani.
Sementara itu, peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS yang

memfasilitasi pengelolaan.dan analisis data.

Y=a+ biXi+b2X2+ e
Keterangan :
Y = Pendapatan Buruh Tani
a = Konstanta
X1 = Variabel Penggunaan Modernisasi Alat Pertanian
X2 = Variabel Pemahaman Teknologi

e = margin‘oferror

3.8.3:2 Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial t berguna untuk melihat apakah variabel-variabel
independen berpengaruhssecara-signifikan pada variabel-variabel
dependen. (Priyatno, 2012): Wji, t; melakukan pengujian terhadap
koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen, sehingga dapat diketahui apakah
faktor-faktor ~yang  mempengaruhi  variabel ~ Penggunaan
modernisasi alat pertanian (X1) dan Pemahaman teknologi (X2),
terhadap Pendapatan buruh tani (Y). Ha yang diuji adalah suatu
parameter yang tidak sama dengan nol dan Ho adalah suatu
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parameter yang sama dengan nol. Hasil pengujian ini kemudian
dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat

kesalahan 0,05. kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :

Ho diterima jika nilai thitung < tranel atau nilai sig > a

Ho ditolak jika nilaifhitung > tranel atau nilai sig < a

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan
bahwa tidak. terdapat pengaruh signifikan, sedangkan jika Ho
ditolak/ maka terdapat pengaruh yang signifikany Rancangan
pengujian hipotesis  statistik ini untuk menguji ada, tidaknya
pengaruh antara variabel independen (X) vyaitu Pengaruh
moderniasi alat pertanian (X1) dan Pemahaman teknologi (X2)

terhadap variabel dependen yaitu Pendapatan buruh tani (Y).

3.8.3.3 Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan ‘uatuk menguji pengaruh secara, bersama-
sama antara Penggunaan modernisasi alat pertanian (X1) dan
Pemahaman teknolegi. (X2), terhadap Pendapatan buruh tani (Y).
Hasil pengujian ini dibandingkan ‘dengan Frpel Yang diperoleh
dengan menggunakan tingkat' resiko atau signifikan level 5%

dengan kriteria sebagai berikut :

Ho ditolak jika nilai Fritung > Franel atau nilai sig < a

Ho diterima jika nilai Fhitung < Fraber atau nilai sig > a
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3.8.3.4 Uji Determinasi (R?)

Uji koefisien determinan digunakan untuk mengevaluasi
sejauh mana suatu model dapat memperhitungkan perubahan yang
diamati pada variabel dependen, seperti yang diungkapkan oleh
Sugiyono (2014). Kisaran koefisien determinannya adalah 0-1

inklusif. R2 yang renda bahwa variabel independen

memberikan pen p variabel dependen.

iabel independen

AR-RANIRY
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Profil Desa Keunaloi
4.1.1 Desa Keunaloi

Keunaloi merupakan _nama sebuah Gampong Yyang
merupakan kesatuan _masyarakat, hukum yang mempunyai
organisasi pemerintahan terendah langsung yang berada di
gampong.Vyang mempunyal wilayah tertentuydi, pimpin oleh
Keuchik serta berhak menyelenggarakan urusan rumah tangganya
sendiri (RPIMG, 2019)

Gampong Keunaloi yang berada dikaki gunung atau bukit
barisan yang udaranya masih asri Panorama yang indah sangat
memungkinkan dilaksanakan berbagai kegiatan
pembangunan,berada ' dalam  wilayah /Kecamatan Seulimeum
Kabupaten Aceh Besar.Gampong Keunalol Berasal dari kata
kenalan yang ditambah dengan akhiran ol yang mempunyai makna
panjang Persaudaraan atau istilah fain mempererat tali silaturrahmi.

Tabel 451
Jumlah-Produksi-Perkemoditi-di-Desa Keunaloi

Luas Luas | Produktivitas | Produksi

No Komoditi Tanam | Panen (Ku / Ha) (ton)
(Ha) | (Ha)

1. | Padi 30 30 7.000 7

2. | Kedelai 10 10 3.000 3

3. | Jagung 8 8 4.000 4

4. | Cabe Besar 3 3 5.000 5

5, | Kacang 1 1 2.000 2

Panjang
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Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Seulimeum 2023

Berdasarkan tabel 4.1 yang membahas mengenai produksi
komoditi yang ada di Desa Keunaloi. Jenis-jenis komiditi tersebut
terdiri dari padi, kedelai, jagung, cabe besar, dan kacang panjang.
Dari berbagai jenis komoditi_tersebut terlihat dimana komoditi
yang paling banyak diproduksi dinDesa Keunaloi yaitu komiditi
padi. Untuk keberlangsungan dan kemudahan,dalam hal keuangan,
petani di Desa,Keunaloi juga mendapatkan beberapa bantuan dari
pemerintah salah satunya pupuk organik (magnesium).
4.1.2 Demografi

Adapun jumlah penduduk Desa Keunaloi berjumlah 521 jiwa

dengan perolehan sebanyak 135 KK (Kartu Keluarga). Dengan
kondisi geografis yang meliputi‘curah hujan yaitu 2.293.00 mm.
Kemudian untuk Kketinggian tanah dapn permukaan laut yaitu
sebesar- 3,40 meter:, Desa keunaloi /memiliki tingkat suhu yang
sedang dengan jenis topegrafi(dataran renda, tinggi pantai)
tergolong kepada dataran tingof.
4.1.3 Perekonomian-di-Desa-Keunaioi

Warga..Gampong.. Keunalol_pada_umumnya bekerja pada
usaha pertanian dan-sebagian yang bekerja Pemerintahan, usaha
kue kering atau kue basah, pertukangan, usaha peternakan, dan
usaha perkebunan. Gampong Keunaloi merupakan salah satu dari
empat puluh tujuh gampong yang ada dalam Kecamatan
Seulimeum Kabupaten Aceh Besar yang terletak disebelah Selatan

pusat kecamatan. Dalam upaya untuk meningkatkan pendapatan
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masyarakat Gampong Keunaloi telah dilakukan berbagai upaya
baik mencari bantuan modal wusaha kelompok maupun
pengembangan usaha secara individual seperti pengelolaan lahan

pertanian dan peternakan.

Tabel 4. 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase Kondisi
(Jiwa) Usaha
a. Petani
Petani Pangan 36 1,019 Aktif
Petani Pekebun 56 3,08 Aktif
b. Peternak
Ternak Besar
(kambing, 40 4,07 Aktif
lembu, kerbau)
c. Tukang 4
d. Pegawai Negeri 35
e. Pedagang 4 348 Aktif
f.  Buruh 40 6,11 Tidak Menentu
g. Guru 8 Aktif

Sumber data : dari sekretariat Gampong Keunaloi

4.2  Karakteristik Responden

Karakteristikresponden. yang dalam penelitian ini yaitu
meliputi jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan terakhir, dan
pendapatan. Berdasarkan kuesioner yang diperoleh dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 4. 3
Data Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase%o
Laki-Laki 5 17%
Perempuan 25 83%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer Diolah«(2023
Berdasarkan tabel™4.3 di atas‘responden laki-laki berjumlah
5 orang dengan/tingkat persentase 17% dan responden perempuan

berjumlah 18 orang dengan tingkat persentase 83%.

Tabel 4. 4
Data Karakateristik Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase %
29-38 tahun 3 10%
39-48 tahun 15 50%
49-59 tahun 12 40%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.4 di atas responden yang berumur 29-
38 tahun berjumlah 3-orang-dengan tingkat persentase 10%,
responden yang berumur- 39-48tahun berjumlah 15 orang dengan
persentase’ 50%, dan responden yang berumur 49-59 tahun

berjumlah 12 orang dengan persentase 40%.
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Tabel 4.5
Data Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Persentase %
Buruh Tani 30 100%
Total 30 100%

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan t3 jumlah responden buruh tani

tingkat persentase

dengan
tingkat

------------
---------------

pendidikan
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Gambar 4. 1
Data Karakteristik Berdasarkan Pendapatan

Pendapatan
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a. Variabel Pendapatan (Y)

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Pendapatan
Variabel Y R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,468 Valid
Pertanyaan 2 0,468 Valid
Pertanyaan 3 0,602 01361 Valid
Pernyataan 4 0,743 ' Valid
Pernyataan 5 0,802 Valid
Pernyataan 6 0,605 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.7 di ‘atas hasil pengujian dapat
diketahui bahwa 6 pertanyaan variabel pendapatan memiliki rhitung
lebih besar dibandingkan riwne maka seluruh pertanyaan dianggap
valid dan dapat digunakan dalam penelitian int.

b. Variabel Modernisasi-Pertanian (X1)

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Medernisasi Pertanian

Variabel X R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,625 Valid
Pertanyaan 2 01645 Valid
Pertanyaan 3 0,860 0.361 Valid
Pernyataan 4 0,710 : Valid
Pernyataan 5 0,853 Valid
Pernyataan 6 0,753 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas hasil pengujian dapat
diketahui bahwa 6 pertanyaan variabel modernisasi pertanian

memiliki rmiwng lebih besar dibandingkan rwwe maka seluruh
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pertanyaan dianggap valid dan dapat digunakan dalam penelitian
ini.

c. Variabel Pemahaman Teknologi (X2)

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas.;Pemahaman Teknologi
Variabel X; R hitung R-tabel Keterangan
Pertanyaan 1 0,418 Valid
Pertanyaan 2 0,418 Valid
Pertanyaan 3 0,539 0.361 Valid
Pernyataan 4 0,577 ’ Valid
Pernyataan 5 0,858 Valid
Pernyataan 6 0,859 Valid

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas hasil pengujian dapat
diketahui bahwa "6 pertanyaan “variabel /pemahaman teknologi
memiliki rhiwng s lebib’ besar—dibandingkan/ raper maka seluruh
pertanyaan dianggapvalid dan dapat digunakan dalam penelitian
ini.

Ketiga variabel“diatas’ dikatakan valid hal tersebut dapat

dilihat bahwa rhiwng Febih besar daripada riaver (Fhitung > rtavel).

4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dapat dilakukan terhadap item pernyataan
yang dinyatakan valid. Uji ini berguna untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Suatu kuesioner dapat dikatakan reliable atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari
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waktu ke waktu. Suatu data dikatakan reliable jika Cronbach Alpha
lebih dari 0,6 semakin tinggi hasil yang diperoleh berbanding lurus

dengan reliabilitasnya.

Tabel 4. 10
Hasil Wi Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha N of items

Pendapatan 0,828 6
Modernisasi 0,708 6
Pertanian

Pemahaman 0,668 6
Teknologi

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

a. Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan
angka Cronbach’s Alpha ‘sebesar £0,828. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semua pernyataan bahwa semua pernyataan
dari variabel pendapatan teruji- reliabilitasnya  sehingga
dinyatakan reliabel.

b. Hasil pengujian.terbadap. reliabifitas kuesioner menghasilkan
angka', Cronbach’s "Alpha "sebesar 0,708. Hal ini dapat
dinyatakan bahwa semua pernyataan bahwa semua pernyataan
dari variabel modernisasi pertanian teruji reliabilitasnya
sehingga dinyatakan reliabel.

c. Hasil pengujian terhadap reliabilitas kuesioner menghasilkan
angka Cronbach’s Alpha sebesar 0,668. Hal ini dapat

dinyatakan bahwa semua pernyataan bahwa semua pernyataan
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dari variabel pemahaman teknologi teruji reliabilitasnya
sehingga dinyatakan reliabel.
4.4  Deskripsi hasil jawaban responden

4.4.1 Deskripsi Hasil Jawaban Responden Terhadap
Modernisasi Alat Pertanian (X1)

ariabel Modernisasi

Ketertibatan | -
buruh tank ~|; g 4

tergantikan
oleh alat
modern

pertanian
3 Penggunaan | -
alat-alat 5

N

w
1

N

2,3
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modern
pertanian
dapat
mengurangi
beban kerja
buruh tani

Penggunaan

serta arahany

Oadp
para buruh
tani

Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai rata-rata pada

setiap pertanyaan adalah menunjukkan nilai tidak setuju dengan
nilai rata-rata 4 yang berarti responden memiliki tanggapan setuju
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terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel
modernisasi alat pertanian.

4.4.2 Deskripsi Hasil Jawaban Responden Terhadap
Pemahaman Teknologi (X2)

Hasil Tanggapan ariabel Pemahaman

L FHITH

semata-mata
Penafsiran | untuk

3 | (Interpretatio | memahami
n) teknologi
yang ada
guna untuk
memperbaik
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i kondisi
keuangan

N
(6]
1
1

2,1

Beradaptasi | 1
dengan 4
perkembang
an teknologi
tidak terlalu

.
Jricd

Berdasarkan tabel 4.12 diketahui bahwa nilai rata-rata pada
setiap pertanyaan adalah menunjukkan nilai tidak setuju dengan
nilai rata-rata 4 yang berarti responden memiliki tanggapan setuju
terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan variabel

pemahaman teknologi.
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4.4.3 Deskripsi Hasil Jawaban Responden Terhadap
Pendapatan (YY)

Tabel 4. 13
Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Pendapatan

arnatif Jawaban

Indikator

tidak cukup
Pendapatan | untuk
3 dari memenubhi
kekayaan | segala
kebutuhan
meliputi
sandang dan
papan
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keluarga

Pendapatan | 14 | 15| 1 | - - 1,6
sebagai

buruh tani
4 tidak dapat
mencukupi
kebutuhan
sehari-hari

Berdasarkan tah s bahwa nilai rata-rata pada

setiap pertanyaan adalah menunjukkan nilai setuju dengan nilai
rata-rata 2 yang berarti responden memiliki tanggapan tidak setuju
terhadap pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan pendapatan

buruh tani.
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4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah tujuannya untuk menguji apakah
model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi
normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji statistik non
parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) dengan ketentuan jika nilai
(Sig) > 0,05 maka data berdistribusi dengan nermal.

Tabel 4. 14
Hasil Uji Normalitas

Unstandardiz
ed Residual
N 30
Normal Parameters®® ! Mean .0000000
Std. 3.31854933
Deviation
Most Extreme Absolute 170
Differences Posiiive ,170
Negative -123
Test Statistic 929
Asymp. Sig. (2-tailed) .354¢4

a. Testdistribution is'Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Berdasarkan hasil tabel 4.14 di atas, maka dapat dilihat

bahwa nilai signifikan di bagian Kolmogrov-smirnov menunjukkan
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dalam tabel Asymp Sig (2-tailed) yaitu sebesar 0,354. Hasil dari
pengujian normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa variabel
terdistribusi dengan normal karena nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (0,354 > 0,05).
4.5.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas“digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu
adanya hubungan linear antara variabel independen dalam model
regresic Prasyarat yang harus terpenuhi dalam rangka regresi adalah
tidak adanya multikolinearitas. Alat ukur yang sering digunakan
untuk mengukur variabel yang berkorelasi, maka digunakan alat uji
atau deteksi Variance Inflation Factor (VIF). Dimana
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 /atau sama dengan
nilai VIF > 10.

Tabel 4. 15
Hasil Uj1 Multikolinearitas
MODEL Collinearity Statistics

Tolerance VIF
Modernisasi Q;737 1,358
Pertanian (X1)
Pemahaman 0,737 1,358
Teknologi (X2)

h. Dependent Variabel : Pendapatan (Y)

Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Hasil perhitungan Tolerance pada tabel di atas,
menunjukkan tidak ada nilai independen yang memiliki nilai

Tolerance kurang dari 0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar
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variabel independen yang nilainya lebih besar dari 95%. Hasil
perhitungan VIF lebih dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model
regresi.
4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas«sbertujuan_untuk menentukan apakah
model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dan residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian, tersebut tetap
maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yangibaik adalah
yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel
terikat dengan residual. Jika titik-titik pada grafik tidak
menunjukkan pola yang jelas dan‘di bawah angka 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.2
Hasil UjiHeteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Berdasarkan hasil uji grafik, terlihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y yang mana
tidak adanya penumpukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

4.6  Regresi Linear Berganda

Tabel 4. 16
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstansdardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 8,727 9.405 2,928 | ,000
Modernisasi | -,190 249 152 - ,001
Pertanian 2,762
Pemahaman | 1,075 AT7 514 2,575 | ,016
Teknologi

a. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Persamaan regresi dapat diperoleh dari unstandardized
coefficients, hal "ini._karena pengukurannya menggunakan skla
penilian yang sama yaitu likert, sehingga persamaanya sebagai
berikut.

Y =a+ biXi+ baXo+ baXz+ e
Y =8,727-0,190 X1 + 1,075 X2 + €
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Keterangan:

Y = Pendapatan

X1 = Modernisasi Pertanian
X2 = Pemahaman Teknologi

a = Konstanta

tersebut dijelaskan

nya apabila

1 satuan
,075.

&S
AR-RANIRY
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4.7 Uji Hipotesis
4.7.1 Uji-T (Uji Parsial)

a. Dependent Variable: Pendapatan

Tabel 4. 17
HasihUji-T
Coefficients?

Variabel thitung ttabel Signifikan
Constant 2,928 0,000
Modernisasi -2,762 0,001
Pertanian (X1) 2,501
Pemahaman 2515 0,016
Teknologi (X2)

Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Uji -t suatu pengujian untuk mengetahui signifikansi pengaruh
variabel bebas (modernisasi pertanian dan” pemahaman. teknologi)
secara parsial atau individual #/menerangkan variabel terikat
(pendapatan). Berdasarkan tabel4.17 memperoleh hitungan seperti
berikut:

a. Modernisasi Pertanian'(X1)'memperoleh t-hitung sebesar -
2,726 dan t-tabel sebesar 2,501 (t-hitung < t-tabel) dan
nilai signifikansi yang dihasilkan 0,001 lebih kecil dari
0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa modernisasi pertanian
secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pendapatan buruh tani.
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b. Pemahaman Teknologi (X2) memperoleh t-hitung sebesar
2,575 dan t tabel 2,501 (t-hitung > t-tabel) dan nilai
signifikansi yang dihasilkan 0,016 lebih kecil dari 0,05.

Maka dapat dinyatakan bahwa pemahaman teknologi

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap

dent Variable: Pendapatan

5 (2023)

F tabel dfl = k-1-=2-1=1
F tabel df2 = n-k-1=30-2-1=27
Maka f tabel 4,21
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Berdasarkan hasil uji ANOVA atau F pada tabel 4.18,
Variabel Modernisasi Pertanian dan Pemahaman teknologi
berpengaruh secara simultan atau secara bersama-sama karena
Thitung > Trabet 5,527 > 4,21 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,044. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Modernisasi Pertanian _dan” Pemahaman teknologi berpengaruh
secara bersama-sama dan signifikan terhadap pendapatan.

4.7.3 Koefisien Determinasi'(R?)

Tabel 4.:19
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
ANOVA?
Model R R Adjusted R Std. Error of the
Squar Square Estimate
e
1 A558| 207 1148 3,439

a. Predictors: (Constant), Modernisasi Pertanian,
Pemahaman Teknologi
b. Dependent Variable: Pendapatan
Sumber : Data Primer Diolah Olah SPSS (2023)

Nilai koefesien determinasi-atati'R square pada tabel diatas
adalah 0,207 sehingga-20;7%-variabel-IModernisasi Pertanian dan
Pemahaman Teknologi-mampu menjelaskan variabel Pendapatan.
Sedangkan sisanya 70,3% dijelaskan oleh variabel yang tidak
terdapat pada penelitian seperti risiko, gaya hidup dan lain

sebagainya.
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4.8 Pembahasan Penelitian

4.8.1 Pengaruh Modernisasi Alat Pertanian (X1) Terhadap
Pendapatan Buruh Tani (Y)

Jika ditinjau dari perspektif ekonomi Islam dengan
penerapan magashid syariah, maka sektor pertanian dapat
menaikkan tingkat kemaslahatansmasyarakat sekitar dalam kontek
ini yaitu para petani dan buruh tani. Modernisasi alat pertanian
membawa_dampak positif hanya untuk para petani namun tidak
dengansburuh tani dikarenakan modernisasi® tersebut merenggut
pekerjaan yang dikerjakan oleh buruh tani, dimana hal itu tidak
sesuai dengan prinsip magashid syariah hifdzu al-mal atau menjaga
harta. Dalam Islam menjaga harta itu merupakan suatu keharusan
karena dengan  harta " seseorang dapat ;| mempertahankan
kehidupannya di dunia inigHarta, itu harus didapatkan secara sah
dan_dipergunakansuntuk hak-hak Allah SWT. Untuk mencukupi
kebutuhan hidup sudah seharusnyafbekerja dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan dharuriyat, hajjiyat dan tahsiniyat.

Berdasarkan hasit uji-t dapat diketahui bahwasanya variabel
modernisasi alat pertanian ‘berpengaruh secara signifikan terhadap
pendapatan” buruh- tani Desa' Keunaloi Kecamatan Seulimeum
Kabupaten Aceh Besar, karena memperoleh t-hitung sebesar -2,726
dan t-tabel sebesar 2,501 (-2,726 < 2,501) dan nilai signifikansi
yang dihasilkan 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat dinyatakan
bahwa modernisasi pertanian secara parsial berpengaruh negatif

dan signifikan terhadap pendapatan buruh tani. Apabila
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modernisasi pertanian mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka
pendapatan buruh tani akan menurun sebesar 0,190. Oleh karena
itu para buruh tani harus bekerja ekstra dan bahkan harus mencari
pekerjaan substansi untuk menambah sumber pemasukan
keuangannya. Jadi dalam hal ini Ha dapat diterima artinya terdapat
pengaruh yang signifikan.antara variabel modernisasi alat pertanian
terhadap pendapatan buruh tani-

Halvininselaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Suaib
(2018)/yang berjudul “Dampak Teknologi Pada Usaha Pertanian
Padi Di Desa Parambambe Kcematan Galesong Kabupaten
Takalar” menyatakan bahwa masuknya teknologi pertanian sangat
merugikan para buruh tani karena jasa mereka sudah tidak
dibutuhkan, sebab sudah digantikan oleh mesin sehingga pekerjaan
mereka berkurang “serta hal tersebut sangat berdampak pada
pendapatan merekas:, Hal 'ini juga /selaras dengan  teori yang
dikemukakan oleh Gunawan (2014)," yang menyatakan bahwa
adanya mekanisasi pertanian atau modernisasi alat pertanian dapat
menghilangkan pendapatan para buruh-tani.

4.8.2 Pengaruh. Pemahaman,__Teknologi ™ (X2) Terhadap
Pendapatan Buruh Tani (Y)

Dalam perspektif ekonomi Islam menuntut ilmu merupakan
kewajiban bagi tiap-tiap muslim yang ada di muka bumi ini,
dikarenakan ilmu merupakan salah satu faktor terpenting yang
dapat mempengaruhi seseorang dalam memperoleh pendapatan. Di

sisi lain agama Islam juga menyesuaikan dengan perkembangan
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teknologi yang ada termasuk teknologi pertanian. Oleh sebab itu,
para buruh tani harus menyesuaikan dirinya pula terhadap
perkembangan teknologi pertanian menyangkut sekarang ini dalam
memperoleh suatu informasi dapat diperoleh dengan sangat mudah
yang mana informasi tersebut dapat dipergunakan untuk
mempelajari ilmu-ilmu yang baru.»Hal ini sesuai dengan magashid
syariah dalam imenjaga akal (hifdzu a-agl) merupakan sumber
kebijaksanaans(ilmu), pancaran petunjuk, cahaya-mata pikiran, dan
mediaskesejahtreraan manusia di dunia dan di masa\depan. Jika
para buruh tani mampu beradaptasi sekaligus bisa memaksimalkan
perkembangan teknologi pertanian ini, maka buruh tani akan
mampu pula beriringan dengan teknologi yang hadir dalam
menjaga kestabilan pendapatan.

Berdasarkanyhasil uji t dapat diketahui bahwa variabel
pemahaman teknolegi '\ berpengaruh /secara signifikan terhadap
pendapatan buruh tani” Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum
Kabupaten Aceh Besar, karena memperoleh t-hitung sebesar 2,575
dan t tabel 2,501 (2;575->-2,501)~dan nilai signifikansi yang
dihasilkan' 0,016 lebih_kecil_dari_0,05. Maka dapat dinyatakan
bahwa pemahaman teknologi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan buruh tani. Apabila pemahaman
teknologi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka pendapatan
buruh tani akan meningkat sebesar 1,075. Oleh sebab itu dalam hal

ini berarti H. dapat diterima artinya terdapat pengaruh yang
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signifikan antara variabel pemahaman teknologi terhadap

pendapatan buruh tani.

Pemahaman teknologi berpengaruh terhadap pendapatan
buruh tani Desa Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh
Besar. Artinya para buruh tani_harus peduli dan mau mempelajari
teknologi-teknologi seputarspertanian_guna untuk mempertahankan
pendapatannya. ©Oleh sebab itu maka dari pihak pemerintah atau
lebih spesifiks,para penyuluh “pertanian membantu mengarahkan
serta membimbing para buruh tani ke ranah tersebut,demi untuk
melestarikan kesejahteraan para buruh tani.

4.8.3 Pengaruh Modernisasi Alat | Pertanian (X1) 'dan
Pemahaman Teknologi (X2) Secara Simultan Terhadap
Pendapatan Buruh Tani (Y)

Berdasarkan, Tabels® 4148 diketahui’ bahwa variabel
Madernisasi Pertanian. dan Pemahaman .teknologi berpengaruh
secara simultan atau Secara bersama-sama terhadap pendapatan
buruh tani. Hal ini ditunjukkanberdasarkan hasil pengujian dari uji
ANOVA atau fhitung > Tranel 5,527 > 4,21 dengan tingkat signifikan
lebih kecil dari 0,05 yaitu~0,044! Maka model regresi dapat
digunakan “untuk--memprediksi pendapatan- (), atau dikatakan
bahwa variabel modernisasi alat pertanian (X1) dan pemahaman
teknologi  (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
pendapatan buruh tani (). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Modernisasi Pertanian dan Pemahaman teknologi
berpengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap
pendapatan.
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BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat ditarik

beberapa kesimpulan, diantaranya sebagai berikut:

1.

Jika ditinjau dari perspektif, ekonomi Islam dengan
penerapan magashid syariah, . modernisasi alat
pertanian belum sesuai dengans prinsip magashid
syariah dalam hifdzu al-mal atau menjaga harta untuk
buruh tani. Modernisasi alat pertanian secara. parsial
berpengaruh = negatif = dan  signifikan  terhadap
pendapatan buruh tani Desa Keunaloi Kecamatan
Seulimeum Kabupaten Aceh Besar yang dibuktikan
dengan adanya modernisasi-alat pertanian ini membuat
para buruh=tant kehtlangan” pekerjaannyasyang mana
akhirnya berkurangnya pendapatan dan bahkan hilang.

Para buruh<tapi';harus. menyesuaikan dirinya dengan
perkembangan r ieknalagiy pertanian’ menyangkut
sekarang ini dalam memperoleh suatu informasi dapat
diperoleh dengan sangat mudah yang mana informasi
tersebut dapat dipergunakan untuk mempelajari ilmu-
ilmu yang baru. Hal ini sesuai dengan magashid
syariah dalam menjaga akal (hifdzu a-agl). Pemahaman
teknologi secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan buruh tani Desa
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Keunaloi Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh
Besar yang dibuktikan dengan tingkat pemahaman
teknologi yang tinggi para buruh tani akan mengalami

peningkatan dalam memperoleh pendapatan.

3. Secara simultan variabel modernisasi alat pertanian dan
pemahaman_teknologimmemiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan. buruh tani yang
dibuktikan dengan nilai fhiung > faver 5,527 > 4,21
dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 yaitu
0,044.

5.2  Saran

Berdasarkan hasil penglitian yang telah diperoleh, maka

peneliti mempertibangkan “untuk memberikan beberapa saran

kepada berbagai,pihak sebagal masukan dan bahan pertimbangan:

[}

Khususnya kepada para buruh<tani harus peduli betapa
pentingnya untuk beradaptasi dengan perkembangan
teknologi  dan juga” mempelajari terkait dengan
perkembangan-sektor-pertanian yang diharapkan agar
bisa.menjadi.SDM_yang baik dan berguna untuk tetap
bisa menjaga kestabilan serta bisa mempertahankan
pendapatan sehingga dapat mencukupi kebutuhannya.

Bagi lembaga pemerintahan serta perangkat desa, baik
lembaga fisik ataupun nonfisik diharapkan mampu
memberikan  edukasi serta  program-program

pemberdayaan terhadap para buruh tani yang mana

100



tujuannya untuk melestarikan kondisi pertanian
khususnya di Aceh dan pada umunya di seluruh
Indonesia.

Bagi akademisi, dengan adanya penelitian ini dapat
dijadikan bahan referensi dalam kegiatan mengajar
maupun dalam® melakukan penelitian selanjutnya
dengan mengusulkan rekomendasi kebijakan yang
dapat membantu para buruh tani_.di..Desa keunaloi
secara khusus dan 'seluruh Indonesia secara umum.
Rekomendasi ini dapat' mencakup aspek kebijakan
pertanian, pendidikan, pelatihan petani, dan distribusi
bantuan tani. Selain itu, para akademisi juga dapat
melakukan “pengabdian ‘masyarakat dan sosialisasi
dengan “masyarakat buruh’ tani Desa Keunaloi agar
dapat memberikan wawasan.dan inovasi-baru dalam
menghadapi istspengembangan teknologi pertanian.
Bagi peneliti/penulis; diharapkan dapat
mengembangkan — penehitian  skripsi ~ ini beserta
analisanya.sehingga.dapat meninjau lebih lanjut terkait
aspek-aspek yang belum penulis uraikan dengan tujuan
untuk dapat melengkapi kekurangan-kekurangan dalam
skripsi ini. Disisi lain, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi sumber referensi dan sajian data terhadap

penelitian yang relevan.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

Perihal : Permohonan pengisian angket
Lampiran . Satu berkas

Kepada :

Bapak/lbu/Sdr/i ‘selaku buruh tani di Desa Keunaloi Kecamatan

Seulimeum Kabupaten Aceh Besar.
Assalamu’alaikum, Wr. Wb
Dengan hormat,

Saya merurakan seorang mahasiswa jurusan ekonomi
syariah di salah satu universitas yang berada di banda aceh yaitu
universitas islam negeri,(UIN) ar-raniry yang sedang. melakukan
penelitian atau penyusunan, karya ilmiah (skripsi) dengan judul
“PENGARUH PENGGUNAAN MODERNISASI ALAT
PERTANIAN DAN PEMAHAMAN TEKNOLOGI
TERHADAP ~ PENDAPATAN ;, BURUH. TANI DALAM
PERSPEKTIF EKONOMi-ISIAM-(Studi-Pada Desa Keunaloi
Kecamatan Seulimeum Kabupaten Aceh Besar)”.

Sehubungan dengan itu saya memohon dengan segala
hormat atas ketersediaannya untuk mengisi angket (kuesioner)
sebagaimana terlampir. Semua data tersebut hanya untuk
penyusunan skripsi bukan untuk dipublikasikan atau digunakan
untuk kepentingan lainnya. Peran Bapak/Ibu/Sdr/i sangat
membantu saya dalam keberhasilan penelitian yang sedang saya
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lakukan ini.atas kerjasamanya Bapak/lbu/Sdr/i saya mengucapkan
terimakasih sebesar-besarnya.

Wassalamualaikum, Wr. Wb

Peneliti

Nashyban Mafruza
90602085

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 2

Kuesioner penelitian

Pengaruh Penggunaan Modernisasi Alat Pertanian Dan
Pemahaman Teknologi Terhadap Pendapatan Buruh Tani
Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Identitas Respenden
Nama

Usia

Jenis kelamin
Pekerjaan
Pendidikan terakhir

Rata-rata pendapatan perbulan :

Petunjuk pengisian angket

1. Responden diharapkan —untuk membaca terlebih dahulu
diskripsi masing-masing” pertanyaan sebelum memberikan

jawaban

2. Berilah tanda ceklist pada kelom jawaban yang menurut anda

sesuai atau paling tepat

3. Pada masing-masing pernyataan, ada 5 alternatif yang mengacu

pada skala linkert, yaitu:

SS : Bila anda sangat setuju dengan pernyataan tersebut
S : Bila anda Setuju dengan pernyataan tersebut
RR : bila anda Cukup dengan pernyataan tersebut
TS : bila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut
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STS . bila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan
tersebut

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 3 : Kuesioner

A. Pendapatan

Alternatif Jawaban

No | Indikator Pertanyaan S|S| R |T/|ST
S R|S| S

A

n dari c
sumber | pemerintah setempat

lain Pendapatan saya tidak
6 sesuai dengan seperti
yang saya harapkan
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B. Modernisasi Alat Pertanian

No

Indikator

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

S
S

S

R
R

T
S

ST
S

Sumber daya manusia
berperan besar dalam
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C. Pemahaman Teknologi

Alternatif Jawaban
No Indikator Pertanyaan

SS|S|RR|TS|STS

Saya memahami
bagaimana cara

--------
------

terlalu penting

Walaupun

| kurangnya

g | Ekstrapolasi | agaptasi terhadap
(Extrapolation) perkembangan
teknologi kita

tetap bisa
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menguasainya

Kita harus peduli
dengan keuangan
6 tapi tidak dengan
perkembangan
teknologi

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 4 : Tabulasi Data

NAMA
RESPO
NDEN

No

213
2

2134
2
117

212
2 ,1314]|4

2

R1
R2
R3
R4
R5
R6
R7
R8
R9
R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30




LAMPIRAN 5 : Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase%o

Laki-Laki 5 17%

Perempuan 83%

Total 100%

ersentase %

30%

SMA 21 70%
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Pendapatan

Pendapatan Frekuensi Persentase %
Rp. 90.000 — 24 80%
200.000
Rp. 300.000 — 6 20%
500.000
Total 100%

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 6 : Uji Validitas

Modernisasi Alat Pertanian (Xz1)

Correlations

Modernisa

si_Pertania

X2.1| X222 | X2.3 | X2.4 | X25| X2.6 n_X1

X2.1 Pearson 1 8*| .299| .181| .356| .388" .625™
Correlation

Sig. (2-tailed .053 .034 .000

30 30

X2.2 521 .645™

.000

30

. 300 30% 30 30
Pemahama ".860" .710" | 853" | .753" 1
n_Teknolo =
gi_X2 .000
30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Pemahaman Teknologi (X2)

Correlations
Pemahama
n_Teknolo
X1.1 | X1.2 | X1.3 | X14 | X15 | X1.6 gi_X2
X1.1 Pearson 1|.866"| .156| .153 .077| .017 418"
Correlation *
Sig. (2-tailed) 411 419 .687| .930 .022
N 30 30 30
X1.2 Pearson .077| .080 418"
Correlati
ig 676 .022
30
.539™

| l
Aﬁ”,

pIEEIMESEE S ()

g

|
‘“L e

-------
--------

Modernis
asi_Pertan
ian_X1

30 30

**_Correlation is significant at't ).
*. Correlation is significant at the 0. 05 level (2- talled)

Pendapatan ()
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LAMPIRAN 7 : Uji Reliabilitas

Modernisasi Alat Pertanian (Xz1)

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
,708

Pemahaman T

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 8 : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 30
Normal Parameters? .0000000
e 3.31854933
Most Extr, It 170
.170
ivi -.123
i
e St
e iable: d
Spilfldzels

AR-RANIRY
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LAMPIRAN 9 : Uji Multikolinearitas dan Heteroskedastisitas

Multikolinieritas

Coefficients?

Model Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Tolera
B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Constan | -84727 9.405 2.928| .362
t)
Modernis |, =.190 .249 -.152 -| 453 .737| 1.358
asi 2.762
Pertania
n_X1
Pemaha 1.075 417 514 2.575| .016 .737| 1.358
man
Teknolog
i X2

a. Dependent Variable: Pendapatan. Y

Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variablé: Pendapatan_Y

3]

Regression Studentized Residual
o
1

T T T
A ] 1

Regression Standardized Predicted Value
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LAMPIRAN 10 : Uji Regresi Linear Berganda, Uji T dan Uji F

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 8.727 9.405 2.928 .000
Modernisasi -.190 .249 -.152| -2.762 .001
Pertanian
Pemahaman 1.075 417 514, 2.575 .016
Teknologi
a. Dependent Variable: Pendapatan
UjiT
Coefficients?
Model Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefiicients S
B Std. Egror Beta t Sig.
1 (Constant) 8.727 9.405 2.928 .000
Modernisasi -1490 .249 -.152| -2.762 .001
Pertanian
Pemahaman 1.075 417 514 | 2,575 .016
Teknologi
a. Dependent Variable: Pendapatan
Uji F
ANOVAP
Model Sum of Mean
Squares df Square F Sig. |
1 Regression 83.430 2 41.715 3.527 .0442
Residual 319.370 27 11.829
Total 402.800 29

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Teknologi, Modernisasi Pertanian

b. Dependent Variable: Pendapatan
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Determinasi (R?)

Model Summary

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate

.148 3.439

A A a /l
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1.00000
0.81650
0.76489
0.74070
0.72669
0.71756
0.71114
0.70639
0.70272
0.69981
0.69745
0.69548
0.69383
0.69242
0.69120
0.69013
0.68920
0.68836
0.68762
0.68695
0.68635
0.68581
0.68531
0.68485
0.68443
0.68404
0.68368
0.68335
0.68304
0.68276
0.68249
0.68223
0.68200
0.68177
0.68156
0.68137
0.68118
0.68100
0.68083
0.68067

3.07768
1.88562
1.63774
1.53321
1.47588
1.43976
1.41492
1.:39682
1.38303
1.37218
1.36343
1.35622
1.35017
1.34503
1.34061
1.33676
1.33338
1.33039
1.32%73
1.32534
1.32318
1.32124
1.31946
1.31784
1.31635
1.31497
1.31370
1.31253
1.31743
1.31042
1.30946
1.30857
1.30774
1.30695
1.30621
1.30551
1.30485
1.30423
1.30364
1.30308

6.31375
2.91999
2.35336
2.13185
2.01505
1.94318
1.89458
1.85955
1.83311
1.81246
1.79588
1.78229
1.77093
1.76131
1.75305
1.74588
1.73961
1.73406
1.72913
1.72472
1.72074
71714
1.71387
1.71088
170814
1770562
1.70329
1.70113
1.69913
1.69726
1.69552
1.69389
1.69236
1.69092
1.68957
1.68830
1.68709
1.68595
1.68488
1.68385

12.70620
4.30265
3.18245
2.77645|
2.57058
2.44691
2.36462
2.30600
2.26216
2.22814
2.20099
2.17881]
2.16037
2.14479
2.13145
2.11991
2.10982
2.10092
2.09302
2.08596,
2.07961
2.07387
2.06866
2.06320
2:05954
2705553
2.05183
2.04841
2.04523
2.04227
2.03951
2.03693
2.03452
2.03224
2.03011
2.02809
2.02619
2.02439
2.02269

12202108

31.82052
6.96456
4.54070
3.74695
3.36493
3.14267
2.99795
2.89646
2.82144
2.76377
2.71808
2.68100
2.65031
2.62449
2.60248
2.58349
2.56693
255238
2.53948
2.52798
2.51765
2.50832
2.49987
2.49216
2.48511
2.47863
2.47266
2.46714
2.46202
2.45726
2.45282
2.44868
2.44479
2.44115
243772
2.43449
2.43145
2.42857
2.42584
2.42326

63.65674
9.92484
5.84091
4.60409
4.03214
3.70743
3.49948
3.35539
3.24984
3.16927
3.10581
3.05454
3.01228
2.97684
2.94671
2.92078
2.89823
2.87844
2.86093
2.84534
2.83136
2.81876
2.80734
2.79694
2.78744
277871
2.77068
2.76326
2.75639
2.75000
2.74404
2.73848
2.73328
2.72839
2.72381
2.71948
2.71541
2.71156
2.70791
2.70446

318.30884
22.32712
10.21453

7.17318
5.89343
5.20763
4.78529
4.50079
4.29681
4.14370
4.02470
3.92963
3.85198
3.78739
3.73283
3.68615
3.64577
3.61048
3.57940
3.55181
3.52715
3.50499
3.48496
3.46678
3.45019
3.43500
3.42103
3.40816
3.39624
3.38518
3.37490
3.36531
3.35634
3.34793
3.34005
3.33262
3.32563
3.31903
3.31279
3.30688




t Tabel

1 1| 1] 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2
,| 6] o 1| 2| 3| 3| 3| 3| a| 4| 4| 4| a| a| 4
S| 1] o 8] 5| of 4l 7] o 1| 2| 3| 4| 5] 5] 6
18. | 19. | 19. | 19. | 19. | 19. | 19. [ 19. | 19. | 19. | 19. | 19. | 19. | 19. | 19.
4|51 00|16 | 25 |30 | 33|35 |37 |38 | 40 | 40 | 41 | 42 | 42 | 43
5(10.| 9| 92 9| 9| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 8| 87 8| s
6|13 | 55| 8| 12| 01| 94| sa| ss| 81| 79| 76| 74| 3| 71| 70
7| 77 6| 65 6| 6| 6476 ™6 | 6| 5| 5| 5| 58 5| 5
g| 1| 94 9| 39 26(716| 09| 04|mo0| 96 94| 91| 9| 87| 86
o| 66 5| 5487 5| a| al a| a| W 4| 4| ag 4| 4
1| 79| 1 |f19] 05| 95| 88| 82| 77| 74\ 70| e8| 6 | 64| 62
(1) 59 samal 4| 4| a| & a| 4| 4| sefes | 39 3| 3
9 | 44| 6 [v53| 39| 28| 21| 15| 10| o06l403| Oo| 8 | 96| 94
1 sofa | a3 4| 3| 3 |kU 3| 3| 3] 3| 3Nz 3| 3
9| 74| 5 | 12| 97| 87| 79| 73| e8| 64| eo| 57| 5 | 53| 51
% 53 4 | a0 3| 3| &l =l N3l 3| 3| 3| 34 3| 3
2 | 46| 7 | 84| 69| B3| 50| 44 \3o| 35| 31| 28| 6 [M24| 22
é Sl as i - R E R ICEA ¥ 2 e e gy o
2| 26| 6 | 63| agl-37| 20| 23| \18| 14| 10{ 07| 5| 03| 01
‘11 49 4 | B | 3T (Mal Td T 24 LU 2| 24 B | 2
6 | 10| 1 | 48| 33| 22| 14l 07! 02| e8| 94| 91| o | 86| 85
é e AN 2T 2 | B ZTEe | o
4 | 98| 9| 36h 20| ooyorlnos| 90| 485| 482 79| 6 | 74| 72
é 47 3. | 34%. N\ sz | 24 24 2| 2| 26 2| 2
5 |e89| o | 26, 10 00| 91| lss| /80| #B| 72| 69| 6 | 64| 62
% 46 3 | 34 3| Smh o NEGEEL Fod® o | 2 [ 2Mmos 2| 2
7 | 81| 1| 18|res|ie2| s3] 7" 73| 67| 63| eo| 8 | 55| 53
é a6 3. | 33 3 |l2 gty 2l 2| 2| 2| 25 2| 2
0| 74| 4| 11| 96| 85l 76/ 70| 65| 60| 57| 53| 1 | 48| 46
g a5 3. | 32 3. | 24-Sidsdmali 2| 2| 2| 20 24 2| 2
4| %68| 9 | 06|00t Tttt 54| 51| 48| 5 | 42| 40
S a4 34 32 3 |A2R| 2R 2N 2k 2| 28202 24 2| 2
9 | 63 4.l 01l 851 74l 66l 59l 54l 49l ell 42| o | 37| 35
i 44 3 \molgl 2| 2|02l 2| 2| 242 2| 23 2| 2
5| 59| 0| 96| 81 70| 61| 55| 49| 45| 41| 38| 5 | 33| 31
g a4 3. 31 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 23 2| 2
1| 55| 6| 93| 77| e6| 58| 51| 46| 41| 37| 34| 1| 29| 27
g 43 3. 34 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 22 2| 2
8 | 52| 3| 90| 74| 63| 54| 48| 42| 38| 34| 31| 8| 26| 23
i 43 3. 34 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 22 2| 2
5 | 49| o | 87| 71| 60| 51| 45| 39| 35| 31| 28| 5| 22| 20
g 43 3] 30 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 22 2| 2
2| a7 7| 84| e8| 57| 49| 42| 37| 32| 28| 25| 2| 20| 18
g 43 3] 30 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 22 2| 2
0| 44| 5 | 82| 66| 55| 46| 40| 34| 30| 26| 23| o | 17| 15
2142 3 30 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 2| 219 2| 2
8 42 3 80 64 53 44 37 32 27 24 20 8 15 13
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f Tabel

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0:8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 04575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
5 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0:5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
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29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254

1
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

1. IDENTITAS PRIBADI
a. Nama : Nashyban Mafruza
b. NIM : 190602085
TTL nda Aceh, 29 April 2001

. Jenis

o

d. Pekerjaan Ibu CIRT

il (PNS)
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